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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah swt. yang telah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat
manusia. Barangsiapa yang berpegang teguh kepadanya,
maka tidak akan tersesat selama-lamanya. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
saw., para sahabat, serta semua pengikutnya hingga akhir
zaman. Semoga kita semua mendapatkan kebahagiaan di
akhirat nanti dengan keberkahan dan petunjuk dari al-
Qur’an.

Al-Qur’an adalah kitab yang mulia, dan segala sesuatu
yang berhubungan dengannya akan mendapatkan bagian
dari kemuliaan tersebut. Nabi Muhammad saw. yang diutus
oleh Allah swt. untuk menyampaikan al-Qur’an adalah nabi
yang paling mulia. Malaikat Jibril as. yang menjadi
perantara turunnya al-Qur’an adalah malaikat yang paling
mulia. Malam Lailah al-Qadr yang di dalamnya diturunkan
al-Qur’an adalah malam yang paling mulia. Dan masih
banyak lagi bentuk kemuliaan yang Allah berikan kepada
para makhluk-Nya melalui al-Qur’an. Termasuk yang
disebutkan oleh Nabi saw. adalah bahwa orang yang
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an adalah sebaik-
baik manusia.

Buku yang membahas tentang mushaf al-Qur’an ini
ditulis dengan harapan agar menjadi sumber pengetahuan,
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walaupun hanya sedikit, yang kemudian bisa menjadi
penyebab penulis dan siapapun yang mengambil manfaat
darinya bisa mendapatkan bagian kemuliaan dari al-Qur’an.
Amin!.

Sukabumi, 13 November 2021

Penulis
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PENDAHULUAN




Al-Qur’an merupakan kitab suci diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril as.
serta diturunkan secara berangsur-angsur, membacanya
dinilai sebagai ibadah. la terpelihara dari sisi keaslian
bahasa tanpa ada perubahan, tambahan maupun
pengurangan dan relevan dalam segala ruang dan waktu.

Mengkaji sejarah mushaf al-Qur’an dengan melihat
proses-proses pembentukannya, baik pada masa Nabi saw.
maupun masa-masa setelahnya merupakan sesuatu yang
sangat penting. Al-Qur’an merupakan kitab suci memiliki
kedudukan yang begitu istimewa dibandingkan dengan
kitab-kitab suci yang lainnya. Di antaranya adalah bahwa
hak penjagaannya diserahkan sepenuhnya kepada Allah
swt. Di dalam al-Qur’an, Allah swt. berfirman:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]:
9)

Meskipun hak penjagaan al-Qur’an ini mutlak milik
Allah swt., namun kita sebagai umat Islam tetap harus
memberikan perhatian yang serius terhadap pengetahuan
tentang bagaimana proses kesejarahannya. Sebab, walau
bagaimanapun, manusia menjadi alat penjagaan Allah
terhadap al-Qur’an, serta memiliki keterlibatan yang besar
dalam proses kesejarahan al-Qur’an.
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Karenanya, penulis mencoba membahas sejarah al-
Qur’an terutama dari sisi prosesnya sehingga ia kemudian
berbentuk mushaf yang dijilid dengan rapi sebagaimana
dapat disaksikan saat ini.

Di dalam kajian ‘ultim al-Qur’dn, akan dengan mudah
kita jumpai pembahasan tentang jam’ al-qur’dn, yaitu
pengumpulan al-Qur’an. Kata jam’ al-Qur’dn sendiri
merujuk pada dua pengertian, yaitu pada hafalan di luar
kepala atau ingatan, dan pada penulisan teks al-Qur’an,
huruf demi huruf, kata demi kata, ayat demi ayat, dan surat
demi surat. Jadi, jam’ al-Qur’dn yang pertama berarti
pengumpulan di dalam ingatan dan hafalan, dan jam’ al-
qur’an yang kedua berarti pengumpulan dalam bentuk
tulisan.! Ketika para ulama berbicara tentang jam‘ al-
Qur’dn pada masa Nabi saw., maka sudah pasti yang
dimaksud pada dasarnya adalah pengumpulan wahyu-
wahyu yang diterima Nabi saw. melalui kedua cara
tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya.?

Ketika al-Qur’an diturunkan, bangsa Arab sudah
dikenal sebagai bangsa yang memiliki tradisi menghafal.
Mereka terkenal selama ratusan tahun sebagai kaum yang

T Muhammad ‘Abdul’azhim az-Zurqani, Mandhil al-‘Irfén fi ‘Uldm al-
Qur'dn (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), cet. 1, juz 1, him. 167.

2 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an (Jakarta: Yayasan
Abad Demokrasi, 2011), him. 150.
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terlatih dalam menghafal.> Karena itu, setiap kali al-Qur’an
turun, maka Nabi saw. dan para sahabatnya pun dengan
segera menghafalkannya. Namun, di samping dihafalkan,
al-Qur’an juga didokumentasikan melalui catatan-catatan.
Nabi saw. bahkan mempunyai beberapa sahabat yang
khusus bertugas sebagai pencatat al-Qur’an. Tiap kali
wahyu turun, baik satu ayat, sebagian ayat, beberapa ayat,
atau satu surat penuh, beliau meminta para pencatat itu
untuk menuliskannya dalam berbagai media.* Apa yang
dilakukan Nabi saw. ini dapat dipahami sebagai bentuk
ikhtiar dalam merekam ayat-ayat al-Qur’an sehingga antara
hafalan dan catatan dapat saling mendukung satu sama lain.

Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, al-Qur’an
kemudian hanya berada di dada-dada kaum muslimin yang
waktu itu dengan semangat mereka menghafalkannya. Ada
juga yang ditulis di pelepah-pelepah daun kurma, di batu,
dan lain-lain. Bisa dikatakan bahwa mungkin saja tidak
setiap muslim mengetahui bahwa al-Qur’an yang dibaca
saat ini, pada awalnya berasal dari ayat-ayat al-Qur’an yang
berserakan. Tetapi, akhirnya ayat-ayat yang berserakan itu
dikumpulkan dalam sebuah kumpulan lembaran tulisan

3 Akram ‘Abd Khalifah Hamd al-Dulaimi, Jam’ al-Qur‘dn; Dirdsah
Tahliliyyah li Marwiyyatih (Beirut: Dar al-Kutub al-"limiyyah, 2006), cet. 1, him.
25.

4 AbG Bakr Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa'i, Mashd'id an-Nazhar li al-Isyrdf
ald Maqashid al-Suwar (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1987), cet. 1, juz. 1, him.
434,
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dengan tujuan yang mulia, yang kemudian disebut dengan
mushaf.

Berkaitan dengan apa itu mushaf, dan bagaimana
sejarahnya hingga al-Qur’an berbentuk mushaf serta
perkembangannya dari zaman ke zaman menjadi
pembahasan yang cukup penting untuk dikaji lebih dalam.
Terlebih di masa sekarang ini di mana banyak kalangan
umat Islam yang justru kehilangan gairah untuk mengenal
lebih jauh kitab sucinya sendiri.
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PENGERTIAN
MUSHAF AL-QUR’AN




Pengertian Mushaf Secara Bahasa dan Istilah

Kata mushhaf terbentuk dari kata shahifah; bentuk
jamaknya adalah shahd’if, shuhuf. Di dalam Jamharah al-
Lughah, Tbn Duraid al-Azdi (w. 321 H)’ menjelaskan
bahwa shahifah adalah kulit yang berwarna keputihan atau
lembaran/lempengan tipis yang biasa ditulisi sebuah
tulisan.® Sementara menurut Abi Nagr al-Jauhari (w. 393
H) di dalam ash-Shikhdh, shahifah adalah kitab.®
Penyebutan dengan mushhaf ini karena di dalamnya
dikumpulkan sejumlah lembaran-lembaran yang diapit oleh
dua jilid.

Berkaitan dengan cara penyebutan kata mushhaf ini,
Abi Hilal al-‘Askari (w. 395 H)!° di dalam al-Furiig al-
Lughawiyah mengatakan bahwa sebenarnya terdapat dua
pengucapan berbeda dari bangsa Arab. Ada yang

5 Seorang ulama asal Iraq yang dikenal sebagai pakar bahasa dan sastra
Arab. Bernama lengkah Ab( Bakr Muhammad ibn al-Hasan ibn Duraid al-
Azdi. Lahir tahun 223 H, dan wafat tahun 321 H.

6 Ab(i Bakr Muhammad ibn al-Hasan ibn Duraid al-Azdi, Jamharah al-
Lughah (Beirut: Dar al-lim li al-Maldyin, 1987), cet. 1, juz 1, him. 540.

7 Seorang ulama di bidang bahasa Arab dan ilmu nahwu. Berasal dari
Farab, salah satu kota di daerah Turki.

8 Ab( Nasr Isma'il ibn Hammad al-Jauhari, as-Sihhdh Tdj al-Lughah wa
Sihhah al-"Arabiyah (Beirut: Dar al-llm li al-Malayin, 1987), cet. 4, juz 1, him.
1384.

9 Ab( ‘Abdirrahman al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, Kitdb al-'Ain (Dar
wa Maktabah al-Hilal, t.thn), juz 3, him. 120.

10 Salah seorang tokoh yang sangat berpengaruh dalam ilmu bahasa
dan sastra Arab. Di antara karyanya yanag cukup terkenal adalah al-Furigq al-
Lughawiyah, yaitu kitab yang membahas tentang perselisihan pendapat
karena adanya tardduf (persamaan kata) dalam bahasa Arab.
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menyebutnya dengan mishhaf, seperti penduduk Hijaz. Ada
juga yang menyebutnya dengan mushhaf, seperti oleh
penduduk Najd, dan penyebutan yang kedua inilah yang
paling baik menurut beliau.!! Bahkan, seperti yang
dikemukakan oleh an-Nawawi (w. 676)'2, di samping dua
penyebutan yang masyhur tersebut, ada juga penyebutan
kata tersebut dengan mem-fathah-kan huruf mim-nya, yaitu
menjadi mashhaf.®

Muhammad ath-Thasan di dalam al-Mashahif al-
Mansibah li ash-Shahdbah ra. juga menjelaskan bahwa
memang ada tiga bentuk pengucapan orang Arab tentang
kata mushhaf'ini. Diucapkan dengan mushhaf adalah bahasa
Qais, dan inilah asalnya. Sementara pengucapannya dengan
mishhaf adalah bahasa penduduk Hijaz dan Tamim.!*
Pengucapan kata mushhaf (dengan dhammah) bagi orang
Arab memang lebih berat, sehingga walaupun asalnya

" Ab{ Hilal al-Hasan ibn ‘Abdilldh al-'Askari, al-Furdq al-Lughawiyah
(Kairo: Dar al-'llm wa al-Tsagafah, t.thn), him. 291.

12 Salah seorang ulama besar madzhab Syafi'i. Beliau dilahirkan pada
bulan Muharram tahun 631 H di Nawa, sebuah kampung di daerah Dimasyq
(Damaskus) yang sekarang merupakan ibukota Suriah. at-Tibydn adalah
salah satu karyanya yang terkenal dalam bidang akhlak, di samping al-
Adzkar.

13 AbG Zakariyyd Muhyiddin Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, at-Tibydn fi
Adéb Hamalah al-Qur'dn (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1994 M), cet. 3, him. 187.

4 Mubhammad ibn ‘Abdirrabman ibn Muhammad ath-Thaséan, al-
Mashdahif al-Manstbah li ash-Shahdbah ra. wa ar-Radd ‘ald asy-Syuhubdt al-
Matsdrah Haulaha: ‘Ardh wa Dirdsah (Riyadh: Dar at-Tadmuriyah, 2012 M),
cet. 1, him. 19.
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dhammah kemudian sebagian mereka meng-kasrah-
kannya, seperti yang dijelaskan oleh al-Farra’ (w. 207 H)."

Adapun berkaitan pengucapan dengan mashhaf
(dengan fathah), Ibn Makki ash-Shaqali (w. 501 H)'® di
dalam Tatsqif al-Lisan wa Talgih al-Jindn mengatakan
bahwa pengucapan tersebut adalah pengucapan yang
jelek.!” Namun, penilaian jelek dari ulama dalam hal ini
maksudnya lebih kepada tingkatan bahasa, bukan pada
hukum penggunaannya. '8

Dari tiga cara pengucapan tersebut, barangkali mishhaf
untuk menujukan bahwa ia merupakan alat, mashhaf
menunjukan makna tempat, sementara mushhaf
menunjukan ia sebagai objek (maf’il)."?

Jadi, secara bahasa, mushhaf berarti md ushhifa,
maksudnya sesuatu yang terkumpul di dalamnya lembaran-
lembaran berisi tulisan yang diapit di antara dua jilid.?°

> Ab(l YOsuf Ya'qQb ibn Ishaq ibn as-Sakit, Ishldh al-Manthig (Dar |hya’
at-Turats al-'Arabi, 2002 M), cet. 1, him. 92.

16 Seorang ulama ahli bahasa dan hadits.

7 Ab(i Hafsh ‘Umar ibn Khalaf ibn Makki ash-Shaqali, Tatsqif al-Lisdn
wa Talgih al-Jindn (Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1990 M), cet. 1, him. 179.

8 Mubhammad ibn ‘Abdirrabman ibn Muhammad ath-Thasan, al-
Mashahif al-Mansabah li ash-Shahdbah ra. ... Op. Cit., him. 20.

9 Ab( al-Hasan Ndaruddin ‘Ali ibn Muhammad al-Mula ‘Al al-Qér,
Syarh asy-Syifa (Beirut: Dar al-Kutub al-"limiyah, 1421 H), cet. 1, juz 2, him.
545.

20 Mubammad ibn ‘Abdirrabmén ibn Mubhammad ath-Théasan, al-
Mashahif al-Mansabah li ash-Shahdbah ra. ... Op. Cit., him. 21.
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Sementara secara istilah, mushhaf adalah sebutan
untuk kitab yang terhimpun di antara dua jilid dari awal
sampai akhir dengan surah-surah dan ayat-ayat yang
berurutan sebagaimana yang dikumpulkan di masa ‘Utsman
ibn ‘Affan ra.?! Itulah setidaknya pengertian mushaf yang
kita pahami saat ini.

Perbedaan Mushhaf dengan Kitab dan Shubuf

Para ulama sebenarnya memang berbeda-beda dalam
memberikan batasan tentang mushhaf ini. Menurut al-
‘Askari, mushhaf berbeda dengan kitab. Menurutnya, kitab
bisa terdiri dari satu lembar saja atau sejumlah lembaran.
Sementara mushhaf, harus terdiri atas sejumlah lembaran.?
Ini adalah batasan mushhaf menurut beliau jika dilihat dari
sisi bahasa.

Sementara antara shuhuf dengan mushhaf, berdasarkan
penjelasan Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H)?* di dalam
Fath al-Bari, shuhuf adalah sebutan jika kumpulan surah-
surah al-Qur’an itu walaupun terkumpul, namun belum
tersusun sesuai urutan surahnya. Setelah ia disalin, dan

2 Jbid., him. 22.

2 Ab{ Hilal al-Hasan ibn ‘Abdillah al-'Askari, al-Furiq al-Lughawiyah
Loc. Cit.

2 Salah seorang ahli hadits dari madzhab asy-Syafi'i yang terkemuka.
Al-'Asqalani sendiri adalah nisbat kepada daerah leluhurnya, ‘Asgalan, di
Palestina. Fath al-Bdri adalah salah satu karyanya yang terkenal yang
merupakan penjelasan dari kitab shahih milik Imam Bukhari dan menjadi
kitab penjelasan Shahth al-Bukhdri yang paling detail yang pernah dibuat.
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surah-surahnya diurutkan berdasarkan fartib-nya, maka
barulah ia bisa disebut sebagai mushhaf.**

Namun, berbeda lagi dalam bahasan figih. Misalnya di
dalam Nihdyah az-Zain, Syaikh Nawawi al-Bantani (w.
1316 H)* ketika menjelaskan tentang hal-hal yang
diharamkan karena sebab hadats kecil, yaitu menyentuh
mushaf, beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud mushaf
adalah segala sesuatu yang ditulisi al-Qur’an dengan tujuan
untuk belajar, seperti batu tulis, tiang, atau tembok.2° Atau,
paling tidak, jikapun saat ini media semacam batu tulis atau
tembok yang bertuliskan al-Qur’an itu tidak populer dengan
sebutan mushaf, maka dalam fiqih, hukumnya tetap seperti
halnya mushaf yang disusun dalam lembaran yang dijilid.

Penggunaan Kata Shuhuf dalam al-Qur'an

Di dalam al-Qur’an, hanya ditemukan kata shuhuf,
yaitu dalam delapan kali pengulangan di delapan ayat
berbeda (QS. Thaha [20]: 133; an-Najm [53]: 36; al-
Muddatstsir [74]: 52; ‘Abasa [80]: 13; at-Takwir [81]: 10;
al-A’la [87]: 18 dan 19; serta al-Bayyinah [98]: 2).
Maknanya berkisar pada kitab-kitab terdahulu sebelum al-

24 Ab( al-Fadhl Abmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh
Shahih al-Bukhért (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), juz 9, him. 18.

% Salah seorang ulama Indonesia yang pernah menjadi Imam Masjidil
Haram. Dikenal sebagai sosok ulama yang sangat produktif menulis kitab.
Jumlah karyanya tidak kurang dari 115 kitab dalam berbagai bidang ilmu,
seperti figih, tauhid, tasawuf, tafsir, dan hadits.

26 Muhammad ibn ‘Umar Nawawi al-Bantani, Nihdyah az-Zain fi Irsydd
al-Mubtadi'in (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.) cet. 1, him. 32.
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Qur’an, lembaran-lembaran, dan catatan amal manusia.
Berikut adalah rinciannya:

\:)’ . {"' Mt {:/"/ E *z./. :///£~1 7w ../\ /’..z/ /’/ s) :/
d3Y amall e 5 2B 31 465 5 1 Ll N )G

“Dan mereka berkata, ‘Mengapa dia tidak membawa tanda
(bukti) kepada kami dari Tuhannya?’ Bukankah telah
datang kepada mereka bukti (yang nyata) sebagaimana
yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu?” (QS.
Thaha [20]: 133)

d‘rwd\w ;J»‘

o4 P

“Ataukah belum diberitakan (kepadanya) apa yang ada
dalam lembaran-lembaran (Kitab Suci yang diturunkan
kepada) Musa?” (QS. an-Najm [53]: 36)

\

SEUAL 3K O\r&“&f\f’v‘g}‘

“Bahkan setiap orang dari mereka ingin agar diberikan
kepadanya lembaran-lembaran (kitab) yang terbuka.’
(QS. al-Muddatstsir [74]: 52)

s

“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi Allah).”
(QS. ‘Abasa [80]: 13)

éﬁ, Z 42 A\
&5 Gl 1315
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“Dan apabila lembaran-lembaran (catatan amal) telah
dibuka lebar-lebar.” (QS. at-Takwir [81]: 10)

‘ G s 2 f Ty g
Cr T YIS BN N NSO RV

“Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang
dahulu, (vaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (QS. al-
A’1a [87]: 18-19)

\;///‘ Z s s )9 J - g P
SETESENENE

“(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang
membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur'an).”
(QS. al-Bayyinah [98]: 2)

Namun, penggunaan kata mushhaf banyak kita
temukan di dalam kitab hadits. Misalnya diriwayatkan dari
Ibn ‘Umar, ia mengatakan:

J sty 538 5 R day lean Joal Ju25 dans
j:i.:J\ 25

“Aku mendengar Rasulullah saw. melarang dilakukannya
bepergian dengan mushaf ke daerah musuh.” (HR.
Ahmad)?’ Dalam redaksi Shahih al-Bukhdri, yang
digunakan adalah kalimat bi al-Qur’dn, bukan dengan bi al-

27 AbG ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal asy-Syaibani,
Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal (Ar-Risalah, 2001 M), cet. 1, juz 9, him.
335, no. 5464.
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mushhaf*® Artinya, sebutan mushaf tersebut memang
sudah lazim digunakan oleh para sahabat untuk menyebut
al-Qur’an.

Awal Mula Sebutan Mushaf untuk Al-Qur‘an

Penamaan mushaf ini sendiri disebut-sebut muncul
sejak masa Abil Bakr ash-Shiddiq ra. bahwa ketika mushaf
di masa beliau berhasil disusun, beliau meminta para
sahabat lain untuk memberikannya sebuah nama. Ada yang
mengusulkan nama al-Injil dan as-Sifr, namun tidak
disepakati. Hingga akhirnya Ibn Mas’(id ra. mengusulkan
nama mushhaf, yaitu nama yang awalnya digunakan oleh
orang Habasyah untuk menyebut kitab.?

28 Ab(l ‘Abdillah Muhammad ibn Ismé&‘il al-Bukhéri, al-Jémi’ al-Musnad
ash-Shahth al-Mukhtashar min Umdr Rasulilléh saw. wa Sunanih wa
Ayydmih; Shahth al-Bukhdrt (Dar Thauq an-Najah, 1422 H), cet. 1, juz 4, him.
56, no. 2990.

23 Ab( ‘Abdillah Badruddin Muhammad ibn ‘Abdillah az-Zarkasyi, al-
Burhdn fi ‘Uldm al-Qur'én (Dar lhyd" al-Kutub al-'Arabiyah, 1956 M), cet. 1,
juz 1, him. 281-282.

Sejarah Singkat Penulisan Mushaf Al-Qur‘an @






MUSHAF PADA
MASA NABI SAW.



Sejak pertama kali turun, al-Qur’an sudah mulai
dihafal oleh Nabi saw. dan diikuti pula oleh para
sahabatnya. Al-Qur’an yang turun sebagai bukti kenabian
mendapatkan perhatian yang sangat serius dari Nabi
Muhammad saw. sejak pertama kali ia terima melalui
malaikat Jibril as.. Beliau terus berusaha dengan gigih
untuk dapat menghafal al-Qur’an di luar kepala, sehingga
atas izin Allah akhirnya beliau mampu menghafalnya
dengan baik tanpa ada kekeliruan sedikitpun. Bahkan,
malaikat Jibril as. yang diberi tugas dalam penyampaian
wahyu al-Qur’an, mendikte al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad saw. tiap tahun sekali dan hingga dua kali di
akhir hayatnya, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari (w. 256 H):

,.LJ\ \c«\ of@fd\ﬂ\ J\.;JQKJ)*J\’Q\

“Sesungguhnya Jibril mendikteku al-Qur’an satu kali
dalam setiap tahun, dan sesungguhnya ia telah mendikteku
dua kali di tahun ini. Aku tidak menyangka apapun kecuali
telah datang ajalku.’”° Bisa dikatakan bahwa Nabi saw.

30 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad
as-Sahih ... Op. Cit., juz 4, him. 203, no. 3623.
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adalah sosok yang pertama kali mengumpulkan al-Qur’an
di dalam dadanya.’!

Bukan hanya Nabi muhammad saw. sendiri, bahkan
generasi terbaik umat Islam, yaitu para sahabat, mereka
juga melakukan sesuatu yang sama seperti yang dilakukan
oleh Nabi saw. Mereka juga dengan gigih menghafal,
mempelajari, memahami, dan mengamalkan al-Qur’an. Di
mata para sahabat, al-Qur’an adalah pandangan hidup yang
bisa mengatur apapun aktifitas mereka, baik keagamaan
maupun sosial. Sehingga, tentu saja mereka merasa tidak
cukup dengan hanya sekadar menghafal dan
memahaminya, tetapi lebih jauh lagi, yaitu bagaimana
memaksimalkan pengamalan terhadap apa yang terkandung
dalamnya.

Di antara para sahabat yang terkenal sebagai al-Qurra’
atau pembaca al-Qur’an’? seperti yang dikemukakan oleh
Jalaluddin as-Suytthi dalam (w. 911 H)*? al-Itgdn fi ‘Ulim
al-Qur’an adalah: ‘Utsméan ibn ‘Affan ra., ‘All ibn Abi
Thalib ra, Ubay ibn Ka’ab ra., Zaid ibn Tsabit ra.,

31 Shubhi ash-Shalih, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur'dn (Déar al-'lim li al-
Malayin, 2000), cet. 24, him. 67.

32 Sebutan al-Qurrd’ atau pembaca al-Qur'an pada masa Nabi saw.
adalah mereka yang betul-betul menguasai al-Qur‘an, bukan hanya hafal
atau pandai membaca saja.

33 Di antara ulama terkemuka yang dianggap sebagai pakar lintas iimu
pada masanya. Lahir tahun 849 H di kota Kairo, ibu kota negara Mesir, dan
wafat tahun 911 H. Al-ltgdn fi "Ulam al-Qur’dn karya beliau adalah salah satu
kitab rujukan utama dalam studi ilmu al-Qur'an. Hingga era modern ini,
studi-studi al-Qur'an tak pernah terlepas dari kitab ini.
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‘Abdullah ibn Mas’Gd ra., Abli ad-Darda’ ra., dan Abil
Miisa al-Asy’arf ra.>

Tidak cukup sampai hanya di situ, Nabi saw. juga
memerintahkan kepada para sahabatnya untuk juga
menuliskan ayat-ayat al-Qur’an itu tiap kali diterimanya,
meskipun kala itu alat tulis-menulis bukanlah sesuatu yang
bisa dengan mudah diperoleh. Namun, perhatian yang
demikian besar serta didukung pula oleh para sahabatnya
yang begitu antusias, kelangkaan alat tulis-menulis pun
akhirnya tidak lagi menjadi rintangan bagi Nabi saw. dan
para sahabatnya untuk mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
dalam bentuk tulisan. Hingga akhirnya, selain tertanam
kuat dalam hati Nabi saw. dan para sahabatnya, al-Qur’an
juga terhimpun dalam bentuk tulisan yang disimpan oleh
banyak sahabatnya di berbagai media.

Sebab Penulisan Al-Qur'an di Masa Nabi saw.

Sebab ditulisnya al-Qur’an tidak lepas dari adanya
jaminan dari Allah swt. bahwa Dialah yang akan menjaga
al-Qur’an, sebagaimana firman-Nya:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. al-Hijr [15]:

34 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suydti, al-ftgan fi ‘Ulim al-
Qurin ... Op. Cit,, juz 1, him. 251.
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9) Karena tulisan menjadi salah satu faktor yang bisa
mendukung keterpeliharaannya, maka Allah mudahkan
penulisannya kepada umat Islam, dan Nabi saw. pun
memerintahkan untuk menuliskannya yang kemudian
perintah itu dilaksanakan dengan baik oleh para sahabatnya
yang memiliki kemampuan dalam hal itu. Sebab lainnya
adalah:

1.

Tugas Nabi saw. adalah menyampaikan wahyu kepada
umat manusia.

5 s L _
355+ 80 I3 By e

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan
Tuhanmu kepadamu....” (QS. al-Ma’idah [5]: 67)
Sementara dalam penyampaian itu, tulisan adalah salah
satu kebutuhan penting. Dengan tulisan, pesan-pesan
dari wahyu yang beliau terima bisa sampai kepada
mereka yang tidak bisa menerima penyampaian
langsung melalui lisan. Entah itu karena jarak daerah
yang jauh, atau zaman yang sudah lewat dari zaman
Nabi saw.

Tulisan dapat mendukung hafalan di dalam dada. Jadi
apa yang sudah dihafal dapat dikuatkan dengan apa
yang sudah ditulis.*®

35 Muhammad Syari Ab( Zaid, Jam’ al-Qur'dn fi Mardhilih at-

Tarikhiyah min al-'Ashr an-Nabawi il al-'Ashr al-Hadits (Kulliyyah asy-
Syari'ah bi Jami‘ah al-Kuwait, 1419 H), him. 42-43.
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Media yang Digunakan untuk Penulisan Al-Qur‘an

Di antara keterangan yang menunjukan bahwa
penulisan al-Qur’an telah dimulai sejak masa Nabi saw.
adalah perkataan Zaid ibn Tsabit ra. yang dapat ditemukan
dalam al-Mustadrak ‘ald ash-Shahihain:

g8 G SLA Al clea) 1ol J,25 32 65
“Kami pernah berada di sisi Rasulullah saw. dan menulis
al-Qur’an dari kulit-kulit (ar-rigd’).”*®

Berikut adalah di antara media yang digunakan oleh
para sahabat untuk menuliskan al-Qur’an:

1. Ar-rigd’, jamak dari ar-riq’ah, yaitu lembaran kulit,
atau bisa juga dari kertas atau kain.

2. Al-aktdf, jamak dari al-katf, yaitu tulang keledai atau
kambing yang telah kering.

3. Al-‘usub, jamak dari al- ‘asib, yaitu pelepah kurma.

4. Al-likhaf, jamak dari al-lakhfah, yaitu lempengan-
lempengan.

5. Al-aqtab, jamak dari al-qatb, yaitu pelana kuda.

36 Ab( ‘Abdilldh al-Hakim Muhammad ibn ‘Abdillah an-Naisabdri, al-
Mustadrak ‘ala ash-Shahihain (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1990 M), cet.
1, juz 2, him. 249, no. 2901.
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6. Ash-shuhuf (lembaran-lembaran), al-alwah (papan-
papan), al-kardnif (akar-akar), dan lain-lain.3’

Beberapa media tersebut dapat ditemukan di dalam
sekian riwayat, di antaranya di dalam Shahih al-Bukhari,
berkenaan dengan hadits tentang pengumpulan al-Qur’an di
masa Abl Bakr ra., terekam juga perkataan Zaib ibn Tsabit
ra.:

“Maka aku pun mulai  menelusuri  al-Qur an,
mengumpulkannya dari kulit-kulit, tulang-tulang, pelepah-
pelepah kurma, dan dari hafalan para Qdri’.”® Dalam
redaksi lain:

“Maka aku pun mulai  menelusuri  al-Qur an,
mengumpulkannya  dari  pelepah-pelepah  kurma,
lempengan-lempengan batu, dan dari hafalan para
Qdri’.””*° Dalam redaksi lainnya lagi:

Jasl ypizg 2ty el GESN G BT s

37 'Alf ibn Sulaiman al-"Ubaid, Jam’ al-Qur’'dn Hifzh(an) wa Kitdbat(an)
(Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd, t.thn.), him. 27.

38 Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad
ash-Shahih ... Op. Cit,, juz 11, him. 350, no. 4679.

39 Ibid,, juz 12, him. 423, no. 4986.
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“Maka aku pun mulai menelusuri  al-Qur an,
mengumpulkannya dari tulang-tulang, pelana-pelana
kuda, pelepah-pelepah kurma, dan dari hafalan para
Qdri’. "

Jika dilihat dari media-media di atas yang digunakan
oleh para sahabat untuk menulis al-Qur’an, maka nampak
betapa besar beban yang dipikul para sahabat. Alat-alat
penulisan yang tidak cukup tersedia kecuali hanya sarana-
sarana tersebut. Tetapi, hikmahnya, penulisan al-Qur’an
pada media-media tersebut justru semakin memantapkan
hafalan yang ada di dalam dada-dada mereka.*!

Para Sahabat Penulis Al-Qur'an

Keterangan yang ada menunjukan bahwa penulisan al-
Qur’an itu dilakukan tidak berselang lama setelah ayat-ayat
al-Qur’an turun kepada Nabi saw. Jika ayat-ayat atau surah
al-Qur’an turun di malam hari, maka di waktu itu pula para
sahabat segera menuliskannya. Misalnya, berkaitan dengan
Surah al-An’am, Ibn ‘Abbas ra. mengatakan: “Surah al-
An’am adalah surah makkiyah, turun sekaligus pada malam
hari, dan pada malam itulah mereka (para sahabat)

40 Ab(i Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdullah ibn Sulaiman ibn al-Asy’ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashahif (Kairo: al-Fardq al-Haditsah, 2002), cet. 1, him. 55.

41 Mannd' ibn Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur'dn
(Maktabah al-Ma'arif, 2000 M), cet. 3, him. 124.
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menuliskannya, kecuali enam ayat darinya merupakan ayat-

ayat madaniyah.”*

Nabi saw. memang memiliki beberapa sahabat yang
selalu membantunya dalam tulis-menulis. Bahkan, ada
yang mencatat sampai 44 sahabat. Kemungkinan jumlah ini
adalah jika digabungkan antara sahabat-sahabat yang
menulis apapun yang dibutuhkan oleh Nabi saw. dan
sahabat-sahabat yang khusus menulis al-Qur’an. Adapun
penulis al-Qur’an yang terkenal pada masa Nabi saw. di
antaranya adalah:

1. ‘Abdulladh ibn Sa’d ibn Abi as-Sarh al-Qurrasyi al-
‘Amiri ra. (w. 36 H). Adalah sahabat pertama yang
menulis untuk Nabi saw. ketika di Mekkah yang ketika
itu baru hanya segelintir orang yang mampu menulis
dengan baik. Namun, ia sempat keluar dari Islam, dan
akhirnya kembali lagi memeluk Islam saat Fath
Makkah.

2. “Utsman ibn ‘Affan ibn Abi al-*Ash al-Qurrasyi ra. (25
H). Adalah khalifah ketiga yang termasuk ke dalam
jajaran tim penulisnya Nabi saw. Termasuk juga
sebagai sahabat yang paling utama dalam hal membaca
al-Qur’an.

42 Jamaluddin Ab( al-Faraj ‘Abdurrahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-
Jauzi, Zad al-Masir fi “llm at-Tafsir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H) cet.
2,juz 2, him. 7.
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3. ‘Ali ibn Abi Thalib ibn ‘Abdilmuththalib al-Qurrasyi
al-Hasyimi ra. (w. 40 H). Adalah khalifah keempat, dan
termasuk paling banyak menulis untuk Nabi saw.

4. Ubay ibn Ka’b ibn Qais al-Anshari al-Khazraji ra. (w.
30 H). Adalah sahabat pertama yang menulis untuk
Nabi saw. setelah hijrahnya beliau ke Madinah.

5. Zaid ibn Tsabit al-Anshari al-Khazraji ra. (w. 45 H).
Adalah sahabat Nabi saw. yang paling banyak menulis,
bahkan menulis adalah satu-satunya pekerjaannya. Al-
Bukhéri di dalam Shahih-nya sampai menyebutnya
dengan sebutan khusus, yaitu Kdtib an-Nabi.

6. Mu’awiyah ibn Abi Sufyan al-Qurrasyi al-Umaw1 ra.
(w. 60 H). Awalnya, ayahnya yang meminta kepada
Nabi agar ia dijadikan juru tulis beliau. Hingga
akhirnya, ia dijadikan salah satu penulis al-Qur’an oleh
Nabi.*

Sementara itu, di antara sahabat yang menjadi penulis
selain al-Qur’an, misalnya surat-surat, atau apapun
kebutuhan manusia yang perlu dicatat, di antaranya adalah
Abl Bakr ra., ‘Umar ibn al-Khaththab ra., Hanzhalah ibn
ar-Rabi’ ra., az-Zubair ibn al-‘Awwam ra., Khaid ibn Sa’id
ibn al-‘Ash ra., Tsabit ibn Qais ra., al-Mughirah ibn
Syu’bah ra., Mu’adz ibn Jabal ra., dan lain-lain.**

43 ‘Al ibn Sulaiman al-"Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit,, him. 31-33.
4 Ibid.
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Selain para penulis yang ditunjuk langsung oleh Nabi

saw., sebenarnya banyak sahabat-sahabat lain yang
memiliki tulisan-tulisan al-Qur’an. Mereka menulis atas
inisatif sendiri, tanpa diperintahkan oleh Nabi saw.*’

Petunjuk Bahwa Al-Qur’an Ditulis

Petunjuk bahwa telah ditulisnya al-Qur’an pada masa

Nabi saw. jika diteliti lebih lanjut, dapat kita ketahui dari
beberapa hal di bawah ini:*®

1.

Di beberapa tempat di dalam al-Qur’an banyak
ditemukan kata al-Kitab, misalnya dalam ayat berikut:

N R >
Rt FIR L 1 M Pt
M T Mﬁ Pt s V(‘.:\g 6)5
Ry /d Pl 2 3 O \ /b

“Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (QS. Al-
Bagqarah [2]: 2) Kata al-Kitab ini menunjukan bahwa
al-Qur’an itu ditulis.

Al-kitabah (menulis) merupakan karakteristik yang
menetap untuk al-Qur’an. Allah swt. berfirman:

.2 4 5.’.‘5} /,.\'4 PR RIS \,)’, )\ - 5’ s
- Ly - M < a
4\,‘,:_9 - L@s.joj.gbw ;"‘“)n 5% v

“(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang
membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-

45> Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur'én... Op. Cit.
46 'Ali ibn Sulaiman al-"Ubaid, Jam' al-Qur'én ... Op. Cit, him. 20-23.
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Qur'an), di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang
lurus (benar).” (QS. al-Bayyinah [98]: 2-3) Shuhuf
yang merupakan jamak dari shahifah adalah sebutan
untuk sesuatu yang ditulis.*’

3. Banyaknya hadits yang menunjukan bahwa al-Qur’an
pada masa Nabi saw. adalah ditulis. Misalnya, dari
‘Abdullah ibn ‘Umar, ia berkata:

1) oA 538 5 g g e b 2 A0 Jy25

o) 5 j

—n\

“Aku  mendengar  Rasulullah  saw. melarang
dilakukannya bepergian dengan membawa al-Qur’an
ke daerah musuh.” (HR. al-Bukhari)*® Al-Qur’an yang
dimaksud dengan hadits di atas adalah mushafnya,
sebagaimana dalam redaksi lain yang menggunakan
kata al-Mushhaf sebagai ganti kata al-Qur’an.

Juga adanya hadits-hadits yang melarang seseorang
menyentuh al-Qur’an kecuali dalam keadaan suci.
Misalnya:

47 Ab(G ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Umar Fakhruddin ar-Razi, Mafétih al-
Ghaib: at-Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar Inya’ at-Turéats al-'Arabi, 1420 H), cet. 3,
juz 32, him. 240.

48 Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad
as-Sahih ... Op. Cit., juz 7, him. 521, no. 2990.
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“Janganlah menyentuh al-Qur’an kecuali orang yang
telah bersuci.” (HR. al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubra)®

Ada juga keterangan yang menyebutkan bahwa masuk
Islamnya ‘Umar ibn al-Khaththab ra. adalah karena
awalnya mendengar al-Qur’an dari surah Thaha yang
dibaca dari mushaf.>

Adanya izin dari Nabi saw. untuk menulis al-Qur’an.
Diriwayatkan dari AbG Sa’id al-Khudri ra., bahwa
Nabi saw. pernah berkata:

s 51z Ti’\ = ~ ey /\)g’/ 7
,/!~ o\ PR /ﬁ 72~ H ..y
= ‘QJ"JJZ‘"&?‘ g wu:‘r‘s S
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“Janganlah kalian menulis dariku, barangsiapa
menulis dariku selain al-Qur'an hendaklah dihapus.’
(HR. Muslim)’! Hadits ini menunjukan bahwa Nabi
saw. melarang para sahabat ketika itu untuk menulis
sesuatu selain al-Qur’an, dan al-Qur’an adalah sesuatu
yang beliau izinkan untuk ditulis.

3

49 Ab(i Bakr Abmad ibn al-Husain al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubré (Beirut:

Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 2003 M), cet. 3, juz 1, him. 141, no. 410.

50 Naruddin Muhammad ‘ltr al-Halabi, ‘Ulim al-Qur'dn al-Karim

(Damsyiq: Mathba'ah ash-Shabah, 1993 M), cet. 1, him. 168.

51 Ab( al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi, al-Musnad ash-Shahih

al-Mukhtashar bi Naql al-'Ad! ‘an al-'Ad! ild Rasulilléh saw. (Beirut: Dar lhya’
at-Turats al-'Arabi, t.thn), juz 4, him. 2298, no. 3004.
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Berkaitan dengan hadits di atas, an-Nawawi (w. 676 H)
mengatakan bahwa maksudnya dikhawatirkan ayat-
ayat al-Qur’an itu tercampur dengan tulisan lainnya,
sehingga ketika bisa dipastikan aman dari
ketercampuran, maka diizinkan. Sementara menurut
pendapat lain, larangan tersebut adalah jika penulisan
al-Qur’an disatukan dengan penulisan hadits dalam
satu lembaran menyatu sehingga tercampur. Yang
lainnya lagi mengatakan bahwa larangan tersebut
sebenarnya adalah khusus ketika ayat tersebut turun,
karena khawatir tercampur dengan yang lain.>?

5. Nabi saw. punya sahabat-sahabat yang diberi tugas
khusus untuk menulis al-Qur’an. Misalnya, di dalam
Shahih al-Bukhari, ada riwayat bahwa ketika turun
ayat:

s Ll 58 Geadd) e S33adll g 23

“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk
(vang tidak turut berperang) tanpa mempunyai uzur
(halangan)...” (QS. An-Nisa’ [4]: 95) Nabi saw.
memanggil Zaid, lalu ia datang dengan membawa
papan tulis kemudian menulis ayat tersebut.>* Riwayat
ini menunjukan bahwa Nabi punya sahabat khusus
yang bertugas sebagai penulis al-Qur’an. Setiap kali

52 Muhammad Syar’i Ab{ Zaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit.,, him. 41.
53 Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad
as-Sahih ... Op. Cit.,, juz 7, him. 268, no. 2831.
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ayat al-Qur’an turun, beliau memanggil mereka untuk
menuliskannya.

6. Adanya hadits-hadits yang menerangkan tentang
arahan Nabi saw. kepada para sahabat penulis al-
Qur’an untuk meletakan ayat-ayat yang turun pada
bagian-bagian tertentu di dalam surah-surah al-Qur’an.
Di antaranya, dalam Sunan at-Tirmidzi, terekam
perkataan ‘Utsman ibn ‘Affan ra. berikut:

Fe _ 2 > _ P Ty e
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“Apabila turun kepada beliau sesuatu (dari ayat-ayat
al-Qur’an), beliau memanggil mereka yang biasa
menuliskan al-Qur’an) Beliau mengatakan: ‘tulis
semua ayat ini pada surah yang disebut di dalamnya
tentang ini dan itu’, begitupun jika turun padanya satu
ayat beliau mengatakan: ‘tulis ayat ini di surah yang
disebut di dalamnya ini dan itu’...” (HR. Tirmidzi)>*

7. Pengecekan Nabi saw. terhadap tulisan al-Qur’an para
sahabat. Diriwayatkan Zaid ibn Tsabit ra. bahwa
setelah ayat-ayat al-Qur’an ditulis, Nabi saw.

54 Ab( ‘Is& Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Mesir;
Mushthafa al-Babi al-Halabi, 1975 M), juz 5, him. 272, no. 3086.
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mengecek kesesuaian apa yang ditulis tersebut dengan
cara meminta para sahabatnya untuk membacakan apa
yang telah ditulis itu. Jika ternyata ada kekeliruan,
maka Nabi saw. meluruskannya.>

Perlu ditambahkan juga di sini bahwa ada hal-hal yang
penting untuk diketahui terkait dengan karakteristik
penulisan al-Qur’an di zaman Nabi saw. Paling tidak, dalam
hal ini ada empat poin pokok. Yaitu:

1. Tidaklah Nabi saw. wafat kecuali al-Qur’an itu
seluruhnya sudah ditulis oleh para sahabat yang
bertugas untuk menulis al-Qur’an atas perintah dari
beliau.

2. Perintah Nabi saw. untuk menulis al-Qur’an ketika itu
bersifat umum. Artinya, Nabi saw. tidak
memerintahkan untuk menulis al-Qur’an dalam satu
media atau satu mushaf saja untuk menampung semua
ayat-ayat yang turun kepadanya. Inilah yang dimaksud
dengan keterangan Zaid ibn Tsébit ra. tentang wafatnya
Nabi saw. sementara al-Qur’an belum dikumpulkan
dalam sesuatu yang bisa menampung seluruh ayat-
ayatnya.

3. Penulisan al-Qur’an telah sempurna di dalam berbagai
media, walaupun tidak tersusun dalam sebuah mushaf
yang diapit oleh dua jilid seperti sekarang ini.

5 Ab( al-Qasim Sulaiméan ibn Ahmad ath-Thabrani, al-Mu’jam al-
Ausath (Kairo: Dar al-Haramain, t.thn), juz 2, him. 257, no. 1913.
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4. Al-Qur’an yang ditulis ketika itu tidak disusun urutan
surah-surahnya karena memang menyesuaikan
berdasarkan tahapan turunnya. Sementara urutan
surah-surah al-Qur’an itu bukan berdasarkan urutan
turunnya. Diketahui bahwa sebelum wafat, Nabi saw.
sudah mengajarkan urutan-urutan surah dan ayat al-
Qur’an tersebut kepada para sahabatnya, sehingga
mereka membaca al-Qur’an dari sisi urutannya sesuai
yang diajarkan dan diperintahkan oleh Nabi saw.
kepada mereka sebagaimana urutan yang diajarkan
malaikat Jibril as.>

Alasan Belum Disusunnya Al-Qur’an dalam Satu
Mushaf di Masa Nabi saw.

Dari uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan,
bahwa sejak Nabi Muhammad saw. masih hidup, al-Qur’an
sudah tersusun dalam bentuk tulisan. Meskipun belum
tersusun dalam satu bentuk mushaf dan belum terangkai
surat-suratnya secara berurutan. Di antara belum
dihimpunnya al-Qur’an di masa Nabi saw. di dalam sebuah
mushaf adalah sebab adanya ayat yang masih dinantikan
turunnya, yaitu ayat-ayat yang me-naskh sebagian hukum-
hukumnya atau tilawahnya. Namun, ketika telah selesai
atau sempurna turunnya al-Qur’an dengan wafatnya Nabi
saw., maka Allah memberikan ilham kepada al-Khulafa’
ar-Rdsyidin untuk melakukan itu, bukti akan janji Allah

%6 'Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit,, him. 27-28

Sejarah Singkat Penulisan Mushaf Al-Qur‘an @



untuk memelihara kitab-Nya untuk umat ini. Maka sebagai
permulaannya adalah ada di tangan AbG Bakr ash-Shiddiq
ra. atas usulan ‘Umar ibn al-Khaththéb ra.,’’ sebagaimana
akan dibahas pada bagian berikutnya.

Berikut adalah alasan lain mengapa pada masa Nabi
saw., al-Qur’an belum disusun dalam sebuah mushaf
lengkap:

1. Seringkali ayat-ayat al-Qur’an untuk surah tertentu
turun, tetapi kemudian terjeda karena ada ayat-ayat
tertentu untuk surah lainnya yang menyusul turun,
padahal surah sebelumnya masih belum lengkap ayat-
ayatnya.

2. Urutan surah al-Qur’an tidaklah didasarkan pada
urutan turunnya, melainkan berdasarkan yang sudah
ditetapkan di al-Lauh al-Mahfiizh. Jika al-Qur’an
ketika itu disusun berdasarkan urutan turunnya kepada
Nabi Muhammad saw., maka tentu akan menyelisihi
apa yang sudah ditetapkan di al-Lauh al-Mahfiizh
tersebut, di mana akan banyak ayat-ayat tertentu yang
seharusnya masuk di suatu surah, tetapi malah masuk
di surah lainnya.

3. Rentang waktu dari ayat yang terakhir turun dengan
wafatnya Nabi saw. sangatlah singkat, sehingga waktu
yang singkat itu tidak memungkinkan untuk

57 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suy(ti, al-itgdn ... Op. Cit,,
juz 1, him. 202.
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menghimpun seluruh ayat al-Qur’an dalam satu
mushaf.

Belum ada kebutuhan mendesak untuk mengumpulkan
al-Qur’an dalam satu mushaf sebagaimana di zaman
Abl Bakr ra. Di masa itu, umat Islam masih dalam
keadaan baik dan terkendali, banyaknya para
penghafal, serta belum ada fitnah yang mendesak
penyusunan satu mushaf lengkap.®

58 'Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘an ... Op. Cit, him. 28-29
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MUSHAF PADA
MASA ABU BAKR RA.



Wafatnya Nabi Muhammad saw. mengakibatkan
kondisi sosial masyarakat muslim menjadi tidak stabil pada
saat itu. Merespon fenomena tersebut, para sahabat segara
melakukan musyawarah mendadak untuk segera
mengangkat seorang pemimpin pengganti Nabi saw.
sebelum kondisi menjadi tidak terkendalikan. Dengan
pemilihan yang cukup demokratis, akhirnya AbG Bakr
terpilih sebagai khalifah.

Belum lama berjalan, AbG Bakar sudah dihadapkan
dengan beragam situasi dan masalah yang sangat serius.
Termasuk kasus pemurtadan yang terjadi banyak tempat.
Karenanya, beliau terpaksa untuk mengambil keputusan
untuk memerangi mereka, sebelum menjadi virus
berbahaya yang dapat menggerogoti keutuhan umat
Islam.>

Selain itu, beliau juga dihadapkan dengan gerakan
pembangkangan dalam membayar zakat, termasuk orang-
orang yang menyatakan dirinya sebagai nabi (nabi palsu)
yang dipelopori oleh Musailamah al-Kadzdzab. Merespon
adanya pembangkangan itu, Abl Bakr ra. kemudian
bertindak tegas. Hal ini dapat disimak dalam penegasan dan
tindakan berikutnya, ia mengatakan:

59 Mannd’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur‘dn... Op. Cit.
him. 126.
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“Demi Allah, sekiranya mereka menolak untuk
menyerahkan seekor anak domba sebagai zakat, seperti
yang mereka serahkan kepada Rasulullah saw., pasti akan
aku perangi mereka.”®

Banyaknya Al-Qurrd’ yang Gugur di Masa Abu Bakr ra.

Di tahun ke-12 H, terjadi perang Yamamah yang
menyebabkan gugurnya banyak sahabat Nabi saw. Ada
yang mengatakan 500 orang, ada juga yang mengatakan
660 orang, bahkan yang lain mengatakan sampai 700 orang.
Di antara mereka yang gugur itu, ada 70 sahabat Nabi yang
diakui sebagai ahli al-Qur’an. Termasuk salah satunya
adalah Maula Abi Hudzaifah ra., salah satu sahabat yang
direkomendasikan oleh Nabi saw. untuk dipelajari darinya
al-Qur’an.%!

Kejadian tersebut menimbulkan kecemasan yang
cukup serius pada diri ‘Umar ibn al-Khaththab ra. terhadap
eksistensi al-Qur’an, sehingga beliau menyampaikan
sebuah usulan kepada Abt Bakar untuk mengumpulkan al-
Qur’an dalam sebuah lembaran-lembaran (shuhuf).

50 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad
as-Sahih ... Op. Cit., juz 3, him. 405, no. 1400.
61 Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur'én ... Op. Cit,, him. 30.
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Meski di awal Abi Bakr sempat menolak usulan dari
‘Umar sebab hal tersebut tidak pernah dilakukan Nabi.
Namun, setelah melewati diskusi yang cukup panjang, pada
akhirnya beliaupun menerima inisiatif ‘Umar dan
memahaminya sebagai suatu kebaikan yang harus segera
dikerjakan demi memelihara eksistensi al-Qur’an yang
merupakan pegangan hidup umat Islam. Beliau pun
kemudian segera mengeluarkan surat perintah kepada Zaid
ibn Tsabit untuk mengumpulkan al-Qur’an dalam sebuah
lembaran-lembaran. Namun, Zaid pun mengalami
kebimbangan yang tidak jauh berbeda dengan Ab0 Bakar
ketika diberi usulan oleh ‘Umar.

Di dalam Shahih-nya, al-Bukhari (w. 256 H)
menyampaikan sebuah riwayat dari ‘Ubaid ibn as-Sabbaq:
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“Zaid ibn Tsabit ra. berkata: ‘Ab{ Bakar telah mengirimkan
kepadaku berita kematian penduduk Yamamah, dan ‘Umar
berada di sisinya. Kemudian Abl Bakr berkata,
‘Sesungguhnya ‘Umar telah datang kepadaku, kemudian ia
berkata, ‘Sesungguhnya kematian itu telah merenggut
nyawa para sahabat penghafal al-Qur’an pada peperangan
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Yaméamah, dan aku khawatir apabila hal itu terjadi pada
qurrd’ di tempat-tempat yang lain, sehingga akan banyak
dari al-Qur’an yang hilang. Sesungguhnya aku berpendapat
agar engkau memerintahkan untuk menghimpun (menulis)
al-Qur’an.” Kemudian aku katakan kepada ‘Umar,
‘Bagaimana kamu melakukan sesuatu yang tidak dilakukan
Rasulullah saw.?’” ‘Umar berkata, ‘Demi Allah, ini baik.’
‘Umar terus mendesakku hingga Allah melapangkan hatiku
untuk melakukan hal tersebut, dan (akhirnya) aku
berpendapat seperti pendapat Umar.” Zaid bin Tsabit
berkata: ‘Abu Bakar berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya
kamu adalah pemuda yang berakal (cerdas). Kami tidak
meragukanmu, dan kamu dahulu pernah menulis wahyu
untuk Rasulullah saw. Maka lakukan penelitian kembali
dan kumpulkan kembali (untuk ditulis dalam satu mushaf).’
‘Demi Allah, seandainya mereka menugaskanku untuk
mengangkat gunung dari gunung-gunung yang ada maka
hal itu tidak lebih berat daripada apa yang dia perintahkan
kepadaku untuk menghimpun al-Qur’an.” Aku berkata,
‘Bagaimana mungkin kalian berdua melakukan sesuatu
yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw.?” Abd Bakr
berkata, ‘Demi Allah, ini baik.” Kemudian AbG Bakr terus
mendesakku, hingga Allah swt. melapangkan hatiku
sebagaimana melapangkan hati Abli Bakr dan ‘Umar. Maka
aku teliti al-Qur’an itu dan aku kumpulkan (untuk aku tulis
dalam satu mushaf) dari pelepah kurma, lempengan batu,
juga dari dada orang-orang (yang hafal al-Qur’an), hingga
aku mendapatkan akhir surah at-Taubah pada Abi
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Khuzaimah al-Anshéri yang tidak aku dapatkan pada yang
lainnya, yaitu, Lagad ja ’akum rasilun min anfusikum...
(QS. at-Taubah [9]: 128-129) hingga akhir surah. Maka
jadilah mushaf itu berada di tangan AbG Bakr hingga wafat,
kemudian berpindah ke tangan ‘Umar, ketika masih hidup.
Kemudian (setelah wafatnya) berpindah ke tangan Hafshah

binti ‘Umar.

93562

Dari hadits di atas, dapat diambil beberapa informasi

yang cukup penting, yaitu:

L.

Orang yang pertama kali yang melakukan
pengumpulan al-Qur’an adalah Abl Bakr ash-Shiddiq
ra.. Pengumpulan tersebut dilaksanakan setelah
terjadinya peperangan Yamamah pasca wafatnya Nabi
saw. Bahkan, °‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah
menyebutkan orang yang berhak mendapatkan pahala
paling besar dari mushaf al-Qur’an adalah Aba Bakr.
Dia adalah orang yang pertama kali mengumpulkan al-
Quran dalam sebuah Shi,thuf.63

Orang yang mempuyai gagasan pertama untuk
melakukan pengumpulan al-Qur’an adalah ‘Umar ibn
al-Khaththab ra., sementara tugasnya dilaksanakan
oleh Zaid ibn Tsabit ra.

62 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Musnad

as-Sahih ... Op. Cit., juz 12, him. 423, no. 4986.

63 Ab( Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdulldh ibn Sulaiman ibn al-Asy‘ats as-

Sijistani, Kitdb al-Mashdhif ... Op. Cit, him. 49.
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3. Pada awalnya ‘Umar ibn al-Khaththab ra. harus
memaksa Abl Bakr ra. untuk segera melakukan
pengumpulan al-Qur’an demi menjaga terpeliharanya
al-Qur’an yang ketika itu terancam kerena banyaknya
para qurrd’ yang gugur pada peperangan Yamamah,
yang dikhawatirkan hal yang sama juga terjadi pada
peristiwa-peristiwa lain yang tidak diinginkan.

4. Di antara alasan Abi Bakr ra. memilih Zaid ibn Tsabit
ra. adalah karena ia ketika itu usianya yang relatif
muda, juga karena ia terkenal dengan kecerdasannya
serta pengalamannya sebagai penulis al-Qur’an yang
ditunjuk oleh Nabi saw. Dalam keterangan lain, Zaid
juga sempat sampai dua kali membacakan seluruh al-
Qur’an di hadapan Nabi saw. di tahun wafatnya beliau.
Zaid juga menyaksikan bacaan terakhir Nabi saw.
untuk seluruh al-Qur’an di hadapan malaikat Jibril as.
sebelum wafatnya, sehingga beliau juga tahu betul
mana ayat yang sudah di-naskh dan mana ayat yang
masih tetap utuh.%

5. Pengumpulan yang dilakukan Zaid ibn Tsabit ra.
berdasarkan lembaran-lembaran al-Qur’an yang telah
ditulis pada masa Nabi saw. dan yang telah dihafal
dengan baik di dada para sahabat. Apa yang dihafal,

64 Abl Syamah Ab al-Qasim Syihabuddin ‘Abdurrabhman ibn Isma'il al-
Maqdisi, al-Mursyid al-Wajiz ilé ‘Uldm Tata‘allag bi al-Kitab al-'Aziz (Beirut:
Dar Shadir, 1975 M), juz 1, him. 69.

@ Sejarah Singkat Penulisan Mushaf Al-Qur‘an



harus didukung oleh tulisan, dan tulisan yang ada harus
dipastikan ada dalam hafalan.

Cara Pengumpulan Al-Qur'an di Masa Aba Bakr ra.

Zaid ibn Tsabit ra. yang ditunjuk sebagai pelaksana
dalam pengumpulan al-Qur’an di masa AbG Bakr ra.
dikenal sebagai penghafal al-Qur’an. Ia hafal seluruh al-
Qur’an yang dipelajarinya dari Nabi saw. Namun, meski
demikian, dalam proses pengumpulan tersebut, ia tidak
hanya mengandalkan hafalan saja. Di saat yang sama, ia
juga tidak hanya mengumpulkan tulisannya saja. Tetapi, al-
Qur’an ketika itu dikumpulkan dengan keduanya yang
saling mendukung dan menguatkan.®> Apa yang dihafal
harus ada buktinya dalam bentuk tulisan, dan apa yang
ditulis harus terbukti dihafal oleh para sahabat.

Ketika itu, tulisan al-Qur’an yang diberikan kepada
Zaid harus diperkuat dengan adanya dua orang saksi yang
menyatakan bahwa tulisan tersebut memang benar ditulis di
hadapan Nabi saw. Dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa Abii Bakr berpesan kepada ‘Umar dan Zaid:
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65 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rimi, Jam’ al-Qurén fi ‘Ahd
al-Khulafd’ ar-Réasyidin (Riyadh: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyah,
2003 M), cet. 1, him. 14.
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“Duduklah di pintu masjid, siapa saja yang datang kepada
kalian membawa sebagian dari Kalam Allah yang disertai
dengan dua saksi, maka tulislah.”

O 52 G 2o 6 A Lol 25 5 8 OF
N385 o2l 21N sl 5 A5 11565 Ly S

“Siapapun yang pernah menerima beberapa bagian saja al-
Qur’an dari Rasulullah saw., maka datangkanlah ia kepada
kami. Dan (ketika itu) para sahabat telah menulisnya pada
shuhuf, papan, dan pelepah kurma. Ia sendiri tidak
menerima laporan ayat dari siapa pun sebelum diperkuat
dua saksi.”®’

Tugas yang dibebankan kepada Zaid itu dapat
diselesaikan dalam waktu kurang lebih satu tahun, yaitu
pada tahun 13 H. Setelah rampung penulisan ayat-ayat Al-
Qur’an ini, selanjutnya berdasarkan musyawarah,
ditentukanlah bahwa al-Qur’an yang sudah terkumpul itu
diberi nama dengan mushaf.

% Ab( Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdulldh ibn Sulaiman ibn al-Asy‘ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashdhif ... Op. Cit.,, him. 51.
57 Op. Cit, him. 62.
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Bisa disimpulkan bahwa ada 4 langkah pokok

pengumpulan yang dilakukan oleh Zaid, yaitu sebagaimana

berikut:

1. Mengumpulkan tulisan al-Qur’an yang pernah ditulis
di hadapan Nabi saw.

2. Mengumpulkan al-Qur’an berdasarkan hafalan para
sahabat penghafal al-Qur’an.

3. Tidak menerima tulisan al-Qur’an kecuali jika
terpenuhi dua saksi bahwa tulisan tersebut benar
pernah ditulis di hadapan Nabi saw.

4. Tidak menerima hafalan dari para sahabat kecuali

hafalan itu diterima langsung dari Nabi saw. dengan
cara talaqqi®® diajarkan langsung oleh beliau secara
berhadap-hadapan dengan benar. Jadi bukan sekedar
dihafal tanpa ada pengajaran langsung dari Nabi saw.®’

Keterangan yang menunjukan pada penerapan

langkah-langkah di atas misalnya dapat kita temukan di
antaranya seperti dalam riwayat hadits yang sudah
disampaikan, yaitu bahwa ketika itu Zaid dan timnya
kesulitan menemukan bukti tulisan ayat untuk akhir surah
at-Taubah, hingga akhirnya berhasil ditemukan dari
seorang sahabat bernama Abli Khuzaimah al-Anshari.

%8 Sebagaimana dipahami dari perkataan ‘Umar ibn al-Khaththab ra.
%9 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurén ... Op.

Cit, him. 15.
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Dalam riwayat lain, juga di dalam Shahih al-Bukhari,
ada keterangan yang menyebutkan bahwa Zaid ibn Tsabit
ra. pernah bercerita:
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“Aku menulis ayat pada lembaran-lembaran ke dalam
mushaf, lalu aku kehilangan satu ayat yang aku pernah
dengar Rasulullah saw. membacanya. Tetapi aku tidak
mendapatkannya kecuali ada pada Khuzaimah ibn Tsdbit
al-Anshari, seorang shahabat yang persaksiannya
dijadikan oleh Rasulullah saw. seperti persaksian dua
orang. Ayat dimaksud adalah: ‘Dan di antara kaum
mu’'minin ada orang-orang yang menepati apa yang telah
mereka janjikan kepada Allah...” (QS al-Ahzdb [33]:
230).77°

70 Ab( ‘Abdilldh Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad
as-Sahih ... Op. Cit., juz 7, him. 226, no. 2807; Menurut Niruddin ‘Itr, riwayat
ini juga merupakan bagian peristiwa yang terjadi ketika pengumpulan al-
Qur'an pada masa Ab0 Bakr ra. Bukan riwayat tentang pengumpulan pada
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Tentang maksud dua saksi yang disebutkan sebelumnya,
Ibn Hajar (w. 852 H) mengatakan bahwa maksudnya adalah
saksi catatan dan saksi hafalan, atau bisa juga maksudnya
adalah dua orang saksi yang menyaksikan bahwa catatan
tersebut ditulis di hadapan Nabi saw., atau menyaksikan
bahwa catatan tersebut sesuai dengan salah satu cara yang
dengan itu al-Qur’an diturunkan (bagian dari al-ahruf as-
sab’ah).”! Dua pendapat ini seperti yang disampaikan as-
Sakhawi (w. 643 H) dalam Jamal al-Qurrd’."”

Kurun Waktu Pengumpulan Al-Qur'an di Masa Abu
Bakr ra.

Pengumpulan al-Qur’an pada masa Abl Bakr ra.
memakan waktu kurang lebih sekitar 15 bulan, terhitung
sejak terjadinya perang Yamamabh, yaitu sekitar akhir tahun
11 H, atau awal 12 H. Pengumpulan ini selesai tidak lama
menjelang wafatnya Abi Bakr ra. pada bulan keenam tahun
13 H. Sebelum wafat, seluruh al-Qur’an secara sempurna
telah terkumpul. Ini bisa dipahami dari hadits yang
disampaikan sebelumnya bahwa akhirnya mushaf tersebut
berada di tangan Ab{ Bakr ra. hingga wafatnya beliau.”

masa ‘Utsman. Lihat: NGruddin Muhammad 'Itr al-Halabi, ‘Uldm al-Qur‘dn al-
Karim ... Op. Cit,, him. 170.

" AbQ al-Fadhl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bri ... Op.
Cit., juz 9, him. 14-15.

72 'Alamuddin Ab{ al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdishshamad
as-Sakhawi, Jamdl al-Qurrd’ wa Kamal al-Igrd’ (Beirut: Dar al-Ma'mdn li at-
Turats, 1997 M), cet. 1, him. 161.

3"Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘én ... Op. Cit,, him. 39.
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Ciri Khas Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Aba Bakr
ra.

Terdapat beberapa ciri khas pengumpulan al-Qur’an
pada masa Abtli Bakr ra. Di antaranya adalah:

1. Dalam pengumpulan ini, tidak menyertakan ayat-ayat
yang memang sudah di-nasakh bacaannya.

2. Pengumpulan ini dengan al-ahruf as-sab’ah,’* seperti
dipahami dari keterangan bahwa ia ditulis di dalam ar-
rigd’ dan lain sebagainya.

3. Pengumpulan di masa Abl Bakr ra. ini disepakati
sudah dalam keadaan ayat-ayatnya yang berurutan.
Namun para ulama berbeda pendapat apakah demikian
halnya juga dengan urutan surahnya, ataukah surah-
surah tersebut baru disusun berurutan pada
pengumpulan di masa ‘Utsman ibn ‘Affan ra.

4. Para ulama sepakat bahwa pengumpulan ini
menghasilkan sebuah naskah lengkap al-Qur’an yang
dipegang oleh Abl Bakr ra. sebagai seorang imam
kaum muslimin.

74 Sebagaimana hadits bahwa al-Qur'an turun dalam tujuh huruf. Para
ulama berbeda-beda dalam memahami maksud tujuh huruf dalam hadits
Nabi saw., bahkan terdapat hingga lebih dari 20 pendapat berbeda dalam
hal ini. Salah satu pendapat yang dipandang kuat adalah bahwa tujuh huruf
adalah tujuh bahasa (al-lughdt) dalam bahasa Arab yang paling fasih dan
paling masyhur.
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5. Al-Qur’an yang sudah terkumpul di masa Abu Bakr ra.
disepakati ke-mutawdtir-annya.”

Kedudukan Mushaf yang Dikumpulkan di Masa Abi
Bakr ra.

Al-Qur’an yang dikumpulkan di masa AbG Bakr ra.
diterima dan disepakati oleh para ulama dan semua umat
Islam akan ke-shahih-annya. Mereka sepakat bahwa apa
yang sudah disusun itu Dbetul-betul terlepas dari
penambahan maupun pengurangan.’® ‘Ali ibn Abi Thalib
ra. bahkan sempat mengatakan:

w,,m C»U,J)\ P Nl 31l B e

“Orang yang paling besar pahalanya di dalam masalah
mushaf ialah Abu Bakar. Dialah orang yang pertama
(sebagai pengambil keputusan) mengumpulkan al-Qur’an
di antara dua lauh.”’"’

Perjalanan Mushaf yang Dikumpulkan di Masa Abi
Bakr ra.

Setelah mushaf lengkap dikumpulkan oleh Zaid ibn
Tsabit ra., kemudian diserahkan kepada Aba Bakr ra. Ia

75 Fahd ibn ‘Abdurrahmén ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurdn ... Op.
Cit, him. 16.

76 Ibid.

77 Ab( Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdulldh ibn Sulaiman ibn al-Asy‘ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashdhif ... Op. Cit.,, him. 49.
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menjaga mushaf tersebut hingga wafatnya, yaitu tahun 13
H. Lalu, mushaf tersebut dipegang ‘Umar ibn al-Khaththab
ra. hingga wafatnya, yaitu tahun 23 H. Selanjutnya keralih
dipegang oleh Hafshah ra. sampai akhirnya diminta oleh
‘Utsmén ibn ‘Affan ra. ketika ada kebutuhan mendesak
untuk menyalinnya, dan kemudian dikembalikan lagi
kepada Hafshah. Setelah wafatnya Hafshah, Marwéan ibn al-
Hakam’® meminta mushaf tersebut kepada ‘Abdulldh ibn
‘Umar ra., dan akhirnya mushaf tersebut dibakar dengan
tujuan supaya tidak ada perbedaan yang berpotensi menjadi
perselisihan dengan mushaf yang sudah disalin di masa
‘Utsman ibn ‘Affan ra.”

8 Khalifah Bani Umayah keempat. Wafat tahun 65 H. Hanya
memerintah selama 9 bulan 20 hari. Lalu dilanjutkan oleh putranya,
‘Abdulmalik ibn Marwan.

73 'Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit., him. 41; Fahd
ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurdn ... Op. Cit, him. 18
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Setelah berselang tiga hari selepas wafat dan
dimakamkannya ‘Umar ibn al-Khattab ra., ‘Utsmén ibn
‘Affan dilantik oleh para sahabat untuk menduduki kursi
kekhalifahan.®

Terjadinya Perselisihan Karena Perbedaan Cara Baca
Al-Qur'an

Di masa pemerintahan ‘Utsman ini, Islam sudah
semakin menyebar luas ke seluruh penjuru dunia. Umat
Islam waktu itu sudah semakin banyak dan terdiri dari
masyarakat yang berbeda-beda suku, serta masing-masing
memiliki dialek yang berbeda-beda dalam membaca al-
Qur’an. Penduduk Syam mengikuti bacaan yang diajarkan
Ubai ibn Ka’ab ra., penduduk Kiifah mengikuti bacaan
‘Abdullah ibn Mas’id ra., dan yang lainnya lagi bacaan
Abii Mus4 al-Asy’arf ra.?!

Perbedaan seperti ini di masa Nabi sebenarnya
merupakan sesuatu yang tidak dipersoalkan, sebab al-
Qur’an diturunkan kepada Nabi saw. dengan tujuh macam
bacaan yang memungkinkan untuk dibaca sesuai dengan
dialeknya masing-masing (al-ahruf as-sab’ah). Meski
demikian, keragaman yang sebenarnya merupakan bentuk
kemudahan yang Allah berikan kepada umat ini, karena
sebagian masih belum memahaminya, akhirnya terjadi

80 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr as-Suy(thi, Tdrikh al-Khulafé’
(Maktabah Nizar Mushthafa al-Baz, 2004), cet. 1. him. 121.

8 Muhammad ‘Abdul’azhim az-Zurqgani, Mandhil al-"Irfén ... Op. Cit, juz
1, him. 178.
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sesuatu yang mengancam persatuan umat dan intergrasi
negara yang sedang berkembang. Puncaknya adalah ketika
tentara ‘Utsman melakukan ekspansi ke Armenia dan
Azerbeijan yang dipimpin oleh Hudzaifah ibn al-Yaméan
(w. 36 H), yaitu pada tahun 25 H.3? Saat itu, pasukan yang
terdiri dari penduduk Suriah dan Iraq terlibat perselisihan
yang bisa dikatakan serius dalam masalah cara baca al-
Qur’an ini. Masing-masing dari mereka merasa dialeknya
adalah yang paling benar, bahkan di antara mereka sampai
saling mengkafirkan. Perselisihan ini dilaporkan Hudzaifah
ibn al-Yaman kepada ‘Utsméan sekaligus mendesaknya
untuk secepat mungkin memikirkan solusi untuk
menyelamatkan persatuan umat Islam yang sedang
terancam. Maka, ‘Utsméan akhirnya segera melakukan
diskusi dengan para sahabat yang menghasilkan sebuah
keputusan untuk mempersatukan umat dalam satu mushaf
yang kemudian mushaf ini kita kenal dengan Mushhaf
‘Utsmani.®

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas ibn Malik ra.:
225 3180 Jal gl 565 i e 28 o) a2 3
gl sl 1532 @Ju 3154 y,\ dt,wﬁ\, )
g 5 15 MJJ;\W,J\,“\ G Slid s )&

82 'Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit, him. 43.
83 Ibid.,, him. 181.
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“Hudzaifah ibn al-Yamén datang kepada ‘Utsman ibn
‘Affan. Ja memimpin penduduk Syam dan Iraq dalam
penaklukan Armenia dan Azerbaijan. Hudzaifah merasa
khawatir dengan perselisihan mereka (pasukaannya)
mengenai gira’ah. Maka beliau berpesan kepada Utsman:
‘Wahai pemimpin kaum Muslimin, selamatkanlah umat ini
sebelum mereka berselisih mengenai Kitab, sebagaimana
yang telah terjadi kepada Yahudi dan Nasrani.” ‘Utsmén
pun kemudian mengirim utusan kepada Hafshah dengan
berpesan: ‘Kirimkanlah kepada kami shuhuf (lembaran-
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lembaran). Kami akan menyalinnya ke dalam mushaf-
mushaf dan nanti akan kami kembalikan kepadamu.’
Selanjutnya Hafshah mingirimkan shuhuf'kepada ‘Utsman,
yang kemudian memerintahkan Zaid ibn Tsabit ra.,
‘Abdullah ibn al-Zubair ra, Sa’id ibn al-‘Ash dan
‘Abdurrahman ibn al-Harits ibn Hisyam ra. untuk
menyalinnya di dalam beberapa mushaf. ‘Utsman
mengatakan kepada tiga orang Quraisy dalam kelompok
itu: ‘Apabila kalian berlainan pendapat dengan Zaid
mengenai al-Qur'an, maka tulislah dalam dialek Quraisy,
sebab al-Qur'an diturunkan dalam bahasa mereka.
‘Selanjutnya mereka mengerjakan, sehingga setelah
menyalin suhuf tersebut di dalam mushat-mushaf, ‘Utsman
mengembalikan shuhuf tersebut kepada Hafshah. Setelah
itu, ‘Utsman mengirim mushaf yang telah mereka salin itu
ke setiap daerah, dan ia memerintahkan agar selain al-
Qur'an, semua lembaran atau mushaf dibakar.”%*

Dari hadits di atas, dapat diambil beberapa informasi
sebagaimana berikut:

1. Alasan utama yang memaksa ‘Utsman melakukan
pengumpulan al-Qur’an adalah adanya perbedaan di
kalangan umat Islam mengenai bacaan al-Qur’an.
Perbadaan ini ketika itu sempat mengancam persatuan,
yang puncaknya terjadi ketika penaklukan Armenia
dan Azerbeijan, yaitu adanya perselisihan antara

84 Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&‘il al-Bukhari, ... Op.Cit., juz 6, him.
183, no. 4987.
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penduduk Syam (Suriah) dan Iraq. Inilah yang
membedakan antara pengumpulan al-Qur’an di masa
Abil Bakr ra. dan pengumpulan pada masa ‘Utsman ibn
‘Affan.%

2. ‘Uthman kemudian membentuk sebuah tim yang
dipimpin oleh Zaid ibn Tsabit ra. dan beranggotakan
tiga sahabat lain, yaitu dari ‘Abdullah ibn az-Zubair ra.,
Sa’ld ibn al-‘Ash, dan ‘Abdurrahman ibn al-Harits.
Peristiwa ini terjadi pada akhir tahun 24 H, atau awal
25 H.% Ada juga yang mengatakan bahwa peristiwa
tersebut terjadi pada tahun 30 H. Namun, tidak
disebutkan dalil yang dijadikan sandarannya.?’

3. Pengumpulan al-Qur’an yang dilakukan oleh ‘Utsman
merujuk pada naskah-naskah (ash-shuhuf) yang telah
disusun di masa Abi Bakr ra., yang ketika itu ada di
tangan Hafshah. Karena itu, apa yang telah dilakukan
oleh ‘Utsman sebenarnya bukanlah hal yang baru,
tetapi merupakan tinjak lanjut dari apa yang telah
dilakukan oleh Nabi saw. dan Abi Bakr.

4. Mushaf yang disusun di masa ‘Utsméan ini ditulis
dengan dialek Quraisy. Bukan karena alasan ‘Utsman
orang Quraisy, namun lebih karena al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa mereka. Di samping itu,

8 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suy(ti, al-ltqdn ... Op. Cit.,
juz 1, him. 210.

8 ‘Ali ibn Sulaiman al-'"Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit, him. 45,

87 Ab( al-Fadhl Abhmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari ... Op.
Cit., juz 9, him. 17.

@ Sejarah Singkat Penulisan Mushaf Al-Qur‘an



dialek Quraisy adalah dialek terakhir yang dibaca Nabi
saw. hingga dua kali dalam satu tahun di depan
malaikat Jibril sa.. Peristiwa ini disaksikan langsung
oleh Zaid ibn Tsabit ra. Sehingga, ketika terjadi
perselisihan mengenai bacaan al-Qur’an, dialek
Quraisy sebagai rujukan utama, lebih diutamakan
dibanding yang lain. Walaupun al-Qur’an ditulis
dengan dialek Quraisy, bukan berarti menafikan dialek
lain yang juga mutawdtir.

Dalam hadits di atas tidak ada penyebutan secara pasti
berapa jumlah mushaf yang dicetak oleh tim yang
dipimpin oleh Zaid ibn Tsabit ra. tersebut, dan hanya
disebutkan dengan ungkapan jamak, al-mashdhif tanpa
menyebut angkanya.

Setelah tersusun dalam sempurna, kemudian ‘Utsman
mengirimkan setiap mushaf yang telah dikumpulkan
dan diperiksa oleh Zaid serta para sahabat yang lain ke
beberapa provinsi Islam.

Untuk mendukung penyatuan umat dengan satu
mushaf tersebut, ‘Utsman kemudian memerintahkan
kepada semua rakyatnya untuk memusnahkan semua
mushaf pribadi mereka yang berlainan dengan mushaf
resmi. Keputusan yang disampaikannya itu bukanlah
dari kehendaknya sendiri, tetapi sebagai keputusan
yang dihasilkan dari musyawarah bersama para
sahabat.
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Tim Penulisan Mushaf di Masa ‘Utsman ibn ‘Affan ra.

Para sahabat yang ditunjuk oleh ‘Utsméan ibn ‘Affan ra.
dalam penulisan mushaf pada saat itu adalah:

1. Zaid ibn Tsabit al-Anshari al-Khazraji (w. 42 H, atau
43 H, atau 45 H menurut keterangan lain). Yaitu
seorang sahabat yang ditunjuk juga sebelumnya oleh
Abl Bakr ra. sebagai ketua panitia pengumpulan
mushaf.

2. ‘Abdullah ibn az-Zubair al-‘Awwam al-Qurrasyi (w.
73 H), sosok yang terkenal dengan keilmuan serta
hafalannya terhadap al-Qur’an.

3. Sa’id ibn al-‘Ash al-Qurrasyi al-Umawi (w. 53 H).
Beliau adalah salah satu sahabat dari kalangan Quraisy
yang fasih. Bahkan, dikatakan sebagai sahabat yang
dialeknya paling penyerupai dialek Nabi saw.

4. ‘Abdurrahmén ibn al-Harits ibn Hisyam al-Qurrasy1 al-
Makhzimi (w. 43 H). Salah satu tokoh pembesar
Quraisy.3®
Jika diperhatikan, Zaid ibn Tsabit ra. adalah satu-

satunya sahabat dari kalangan Anshar, sementara tiga
sahabat lainnya berasal dari Quraisy.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tim tersebut
terdiri dari 12 orang dari kalangan Quraisy dan Anshar, di

8 ‘Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit.
89 Ibid.
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antaranya adalah Ubai ibn Ka’ab ra. dan Zaid ibn Tsabit ra.
Seperti yang disampaikan oleh Ibn Abi Dawud (w. 316 H)
di dalam al-Mashdhif.>°

Namun, kedua keterangan tersebut sebenarnya tidak
bertentangan. Empat orang yang disebutkan dalam Shahih
al-Bukhari adalah tim utama, sementara sisanya seperti
yang disebutkan oleh Ibn Abi Dawud adalah sebagai tim
pembantu.’!

Langkah-Langkah dan Syarat Penulisan Mushaf
'Ustmédni

Setelah para sahabat sudah sepakat dalam rencana
penulisan al-Qur’an, maka ‘Utsméan ibn ‘Affan ra. segera
mengambil langkah-langkah yang tepat demi kelancaran
penyusunannya. Paling tidak, berikut ini adalah tahapan
yang ditempuh oleh ‘Utsman ketika itu:

1. ‘Utsman mulai mengumumkan kepada umat Islam
tentang rencana dan tujuan mulianya tersebut.

2. ‘Utsman meminta kepada Hafshah agar mengirimkan
mushaf yang sempat disusun di masa Ab Bakr ra.

% Ab( Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdulldh ibn Sulaiman ibn al-Asy‘ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashdhif ... Op. Cit, him. 104.

9 NGruddin Muhammad ‘Itr al-Halabi, ‘Uldm al-Qur‘én al-Karim ... Op.
Cit, him. 174.
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3. Mushaf tersebut kemudian diserahkan kepada Zaid ibn
Tsabit ra. beserta tiga orang lain yang sudah ditunjuk
sebagai tim utama penulis al-Qur’an.

4. Tim penulis al-Qur’an kemudian menuliskannya
dengan syarat-syarat penulisan yang sudah ditetapkan,
sebagaimana akan penulis sampaikan beberapa di
antaranya setelah ini.

5. Mushaf yang sudah ditulis lengkap itu kemudian
disebarkan ke berbagai daerah umat Islam berada.’?

Di antara syarat-syarat penulisan mushaf seperti yang
disebutkan oleh Naruddin ‘Itr dalam ‘Ulim al-Qur’an al-
Karim, yang ditetapkan di antaranya adalah:

1. Memilih bahasa Quraisy (harf Quraisy). Ini didasarkan
pada perkataan ‘Ustman yang berpesan kepada tiga
orang tim yang ditunjuk yang berasal dari Quraisy,
yaitu ‘Abdullah ibn al-Zubair ra, Sa’id ibn al-*Ash dan
‘Abdurrahman ibn al-Hérits ibn Hisyam ra. yang dapat
ditemukan dalam Shahih al-Bukhari:

O\l 358G 580 e g o ’J)@\M\.,\ 13)

\}lw,._@\_.la J» t‘:\"u")f'

“Apabila kalian berlainan pendapat dengan Zaid
mengenai al-Qur'an, maka tulislah dalam dialek

92 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurén ... Op.
Cit, him. 22-24.
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Qurais, sebab al-Qur'an diturunkan dalam bahasa
mereka, dan selanjutnya merekapun
mengerjakannya.”®® Namun, ini tidak berarti bahwa
bagian lain yang masih masuk dalam kategori al-ahruf
as-sab’ah tidak diakui. Sebagaiman diketahui, bahwa
rasm mushaf yang dimaksud adalah kondisi tulisan
tanpa titik dan harakat. Misalnya dalam penulisan kata
maliki (&) yang bisa sekaligus merangkum antara
bacaan maliki (4) dan maliki (4%).

2. Jika suatu kalimat dalam ayat al-Qur’an terdiri dari
beragam bentuk bacaan yang tidak bisa seluruhnya
disatukan, maka sebagian mushaf ditulis dengan
bentuk bacaan yang satu, dan sebagian mushaf lain bisa
ditulis dengan bentuk bacaan lainnya. Misalnya, seperti
antara bacaan wa washshd (*<s5) dengan bacaan wa
aushd (s=5's).

3. Membersihkan mushaf al-Qur’an dari tulisan-tulisan
lain yang bukan termasuk bagian dari al-Qur’an.**

4. Mengutamakan ketelitian dalam penulisannya,
sehingga ketika para penulis mushaf berselisih dalam
cara penulisan bagian tertentu dari al-Qur’an, maka
mereka  mengakhirkannya  hingga  betul-betul

93 Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&‘il al-Bukhari, ... Op.Cit., juz 6, him.
183, no. 4987.

% Alasannya adalah karena terkadang tulisan-tulisan yang dimiliki oleh
para sahabat tercampur dengan penafsiran, doa, atau lainnya.
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disepakati dan dipastikan kebenarannya sesuai dengan
bacaan terakhir Nabi saw. (al- ‘ardhah al-dkhirah).%

Jadi, sebetulnya yang dilakukan ‘Utsmén tujuannya
adalah untuk menjaga al-Qur’an dari perubahan yang
masuk ke dalamnya, serta menyatukan ragam gird at atau
bacaan-bacaan para sahabat yang berbeda-beda ke dalam
satu mushaf.*®

Ciri Khas Penulisan Mushaf di Masa ‘Ustman ibn ‘Affan
ra.

Dari langkah-langkah yang sudah ditempuh, serta
dengan penetapan syarat-syarat seperti dikemukakan
sebelumnya, maka lahirnya sebuah mushaf yang
mempunyai ciri khas yang membedakan dengan apa yang
sudah ditulis sebelumnya, di antaranya:

1. Mushaf ini hanya menggunakan satu dari tujuh huruf
(al-ahruf as-sab’ah) yang al-Qur’an diturunkan
dengannya, demi maslahat yang lebih baik bagi umat
Islam sehingga tidak terjadi perpecahan karena
perbedaan tersebut.’’

2. Membuang ayat-ayat yang sudah di-nasakh bacaannya.
Termasuk membuang penafsiran-penafsiran yang

% Naruddin Muhammad ‘Itr al-Halabi, ‘Uldm al-Qur'dn al-Karim ... Op.
Cit, him. 174-175.

% Ibid.

9 Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayy(ib ibn Sa’d Syamsuddin ibn Qayyim
al-Jauziyah, ath-Thuruq al-Hukmiyah (Maktabah Dar al-Bayan, t.thn.), him.
19.
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kadang ditulis oleh para sahabat bergandengan dengan
ayat-ayatnya, untuk menghilangkan kesamaran,
terutama bagi generasi-generasi setelahnya.’®

3. Menulisnya sesuai hanya dengan sandaran bacaan
terakhir Rasulullah saw. yang di tahun akhir menjelang
wafatnya beliau sempat membacakannya di hadapan
malaikat Jibril as. Hingga sebanyak dua kali.*

4. Hanya mengambil gird’dt yang mutawdtir dan sudah
banyak dikenal yang disandarkan kepada Nabi saw.!%

5. Disusunnya mushaf dalam keadaan ayat-ayat dan
surah-surahnya berurutan sesuai dengan urutan
seharusnya.!?!

Perbedaan Penulisan Al-Qur'an pada Masa ‘Utsman
dengan Pengumpulan pada Masa AbiG Bakr

Pengumpulan al-Qur’an (jam’ al-Qur’dn) pada masa
Abu Bakr ra. berbeda dengan apa yang disebut juga dengan
pengumpulan al-Qur’an di masa ‘Utsman ibn ‘Affan ra.
Berikut ini adalah beberapa poin penting yang menjadi titik
perbedaan keduanya:

% Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suy(ti, al-Itgdn ... Op. Cit.,
juz 1, him. 210-211.

9 Ab( Bakr ibn Abi Dawud 'Abdulldh ibn Sulaimén ibn al-Asy'ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashahif ... Op. Cit, him. 104.

190 Ab( ‘Abdillah Badruddin Muhammad ibn ‘Abdillah az-Zarkasyi, al-
Burhan ... Op. Cit., juz 1, him. 235.

101 Ab(l ‘Abdillah al-Hakim Muhammad ibn ‘Abdillah an-Naisabdari, al-
Mustadrak ... Op. Cit., juz 2, him. 249, no. 2901.
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1. Yang mendorong pengumpulan al-Qur’an pada masa
Abl Bakr ra. adalah karena kekhawatiran dengan
banyaknya para penghafal al-Qur’an yang terbunuh
dalam peperangan melawan gerakan pemurtadan yang
banyak terjadi ketika itu. Sementara pengumpulan al-
Qur’an di masa ‘Ustman ibn ‘Affan ra. dilakukan
karena banyaknya perbedaan bacaan yang seringkali
menjadi bahan perselisihan bagi mereka yang tidak
memahami keragaman bacaan al-Qur’an dari Nabi
saw.

2. Pengumpulan al-Qur’an pada masa Abl Bakr ra. masih
mengambil semua bentuk al-ahruf as-sab’ah.
Sementara di masa ‘Utsman ibn ‘Affan ra., hanya
diambil salah satunya saja (harf wahid).

3. Al-Qur’an dikumpulkan pada masa Ab( Bakr ra.
dengan susunan ayat-ayatnya yang berurutan namun
tidak demikian halnya dengan urutan surah-surahnya
menurut sebagian pendapat. Sementara di masa
‘Utsman, baik ayat-ayat maupun surahnya, disepakati
sesuai dengan urutannya.

4. Pengumpulan (al-jam’) pada masa AblG Bakr ra.
bermakna pengumpulan al-Qur’an dalam satu mushaf.
Sementara yang dilakukan di masa ‘Utsman, bermakna
menyalinnya ke dalam beberapa mushaf.!%?

102 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurdn ... Op.
Cit, him. 27.
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Dimusnahkannya Mushaf-Mushaf Lain

Setelah selesainya penulisan al-Qur’an dengan
sempurna, ‘Ustman ibn ‘Affan ra. memerintahkan kepada
para sahabat untuk memusnahkan mushaf-mushaf lain
dengan dibakar, sebagaimana juga disebutkan dalam
riwayat dari Anas ibn Malik ra. dalam Shahih al-Bukhari:

B ,),.: . ,:..1 PR P T o //:/
3% Ol it 3 el B3 0158 Gadlin Gy 5l

“... dan ia memerintahkan agar selain al-Qur'an, semua

lembaran atau mushaf dibakar. "'%

Para sahabat pun kemudian meresponnya dengan baik.
Mereka sepakat bahwa apa yang dilakukan ‘Utsman adalah
hal yang benar.!% Mereka pun kemudian menyambutnya
dengan membakar mushaf-mushaf yang mereka tulis
sendiri. Tanpa terkecuali adalah ‘Abdullédh ibn Mas’id ra.
yang dikabarkan pada awalnya sempat menolak. Namun,
setelah melihat bahwa apa yang diperintahkan oleh
‘Utsman adalah sesuatu yang benar dan mengandung
maslahat, maka ia pun kemudian membakarnya.'% Bahkan,
Ibn Abi Dawud, menulis salah satu bab di dalam al-
Mashahif tentang keridhaan ‘Abdullah ibn Mas’id akan

103 Ab(l ‘Abdillsh Muhammad ibn Ismé&‘il al-Bukhari, ... Op.Cit, juz 6,
him. 183, no. 4987.

104 Nizhdmuddin al-Hasan Mubhammad ibn Husain an-Naisabdri,
Ghard'ib al-Qur'dn wa Raghad'ib al-Furgan (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyah,
1416 H), cet. 1, juz 1, him. 27.

105 'Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit, him. 51.
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pengumpulan al-Qur’an yang dilakukan ‘Utsmén ibn
‘Affan ra. (ridhd’ ‘Abdillah ibn Mas’ud li jam’ ‘Utsmdn
radhiyalléhu ‘anhu al-mashdahif).'%

Dalam sebuah riwayat dari Suwaid ibn Ghafalah (w. 81
H atau 82/83 H menurut keterangan lainnya), bahkan
disebutkan bahwa ‘Ali ibn Abi Thalib ra. sempat berkata:

D R O R S
L 50\ Y "(J)'\
“Seandainya ‘Ustman tidak melakukannya, maka pasti aku

yang sudah melakukannya. "%’

Mush’ab ibn Sa’d (w. 103 H) pernah mengatakan:
sl G Jis 535 G Gl S0 2S5
Sel g s S s

“Ketika ‘Utsman membakar mushaf, aku  menjumpai
banyak sahabat dan sikap ‘Utsman membuat mereka heran.
Namun tidak ada seorangpun yang mengingkarinya. %

Nampak sekali bahwa jasa ‘Utsman ibn ‘Affan ra.
sangat besar dalam hal ini. Atas izin Allah, beliau mampu
menyatukan umat dari perbedaan dan perselisihan tentang
al-Qur’an, dan mengarahkan mereka untuk berpegang pada

1% Ab( Bakr ibn Abi Dawud ‘Abdulldh ibn Sulaiméan ibn al-Asy‘ats as-
Sijistani, Kitdb al-Mashahif ... Op. Cit.,, him. 82.

197 Ibid., hlm. 67.

198 thid., him. 68.
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mushaf yang telah disepakati tersebut, sejak zaman sahabat
. 109

hingga zaman ini.
Jumlah Mushaf yang Dikirimkan ‘Ustmén ibn ‘Affan
ra. ke Berbagai Wilayah Islam

Setelah penulisan mushaf rampung, ‘Utsman ibn
‘Affan ra. juga kemudian mengembalikan mushaf yang
pernah ditulis pada masa AbQ Bakr ra. kepada Hafshah ra.
Lalu, mushaf-mushaf yang sudah ditulis, disebarkan ke
berbagai wilayah umat Islam berada, dan satu mushaf
dipegang oleh ‘Utsman sendiri, atau yang kemudian dikenal
dengan sebutan al-Mushhaf al-Imam.

Para ulama berbeda-beda berkenaan dengan jumlah
mushaf yang dikirimkan oleh khalifah ‘Utsman ke berbagai
wilayah dan negeri Islam. Menurut as-Suyithi (w. 911 H),
berdasarkan pendapat yang masyhur, ada lima mushaf.
Sementara dalam keterangan Ibn Abi Dawud, ada yang
mengatakan empat mushaf, juga ada yang mengatakan
tujuh mushaf, yaitu yang dikirim ke Makkah, Syam,
Yaman, Bahrain, Bashrah, Kufah, dan satu mushaf di
Madinah.!'® Ada juga keterangan yang mengatakan bahwa
total semuanya ada delapan mushaf.!!!

199 “Ali ibn Sulaiman al-'Ubaid, Jam’ al-Qur‘dn ... Op. Cit, him. 52.

110 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suydti, al-Itqdn ... Op. Cit.,
juz 1, him. 211.

1 Muhammad ‘Abdul‘azhim az-Zurqgani, Mandhil al-‘Irfan ... Op. Cit.,
juz 1, him. 278.
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Ibn ‘Amr da-Déani (w. 444 H) di dalam al-Mugni’
mengatakan bahwa kebanyakan ulama menyebutkan bahwa
total yang ditulis adalah empat mushaf, yaitu yang dikirim
ke Kufah, Bashrah, Syam, dan satu lagi dipegang oleh
‘Utsman sendiri.'!'? Sementara menurut pendapat lain, ada
juga yang mengatakan totalnya adalah 6 mushaf.!'3

Namun, karena mushaf saja tidak cukup untuk
memastikan umat Islam tepat dalam membaca al-Qur’an,
maka bersamaan dengan mushaf-mushaf tersebut, juga
diutus para sahabat ke masing-masing wilayah tersebut,
supaya mereka bisa mempelajari al-Qur’an secara talaqqi,
sehingga terpelihara dari kesalahan. Misalnya, Zaid ibn
Tsabit (w. 45 H) sebagai mugri''* untuk daerah Madinah,
‘Abdullah ibn as-S&’ib (w. 70 H) sebagai mugqri’ untuk
daerah Mekkah, al-Mughirah ibn Syihab (w. 91 H)!d
sebagai mugri’ untuk daerah Syam, Abl ‘Abdirrahman as-
Sulami (w. 72 H) sebagai mugri’ untuk daerah Kufah, dan
‘Amir ibn ‘Abdilqais (w. 104 H) sebagai mugri’ untuk
daerah Bashrah. Inilah yang kemudian juga diteruskan oleh
para tabi’in dan setelahnya yang menggantikan peran para

"2 ‘Utsman ibn Sa‘id ibn ‘Utsmén ibn ‘Umar Abl ‘Amr ad-Dani, al-
Mugni’ fi Rasm Mashahif al-Amshdar (Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah,
t.thn.), him. 19.

3 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rami, Jam’ al-Qurén ... Op.
Cit, him. 32.

14 Guru yang mengajarkan bacaan al-Qur'an.

"5 Menurut al-Jazari (w. 833 H), yang betul adalah lbn Abi Syihab,
bukan lbn Syihdb. Lihat: Syamsuddin Ab0 al-Khair Muhammad ibn
Mubhammad ibn YUsuf al-Jazari, Ghdyah an-Nihdyah fi Thabaqdt al-Qurra’
(Maktabah Ibn Taimiyah, 1351 H), juz 2, him. 305.
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sahabat tersebut, hingga kemudian kita kenal dengan imam
qird’at.M®

Keberadaan Mushaf ‘Utsman ibn ‘Affan ra.

Az-Zurgani (w. 1367 H) mengatakan bahwa sampai
saat ini,!!7 tidak ada bukti yang jelas menunjukan bahwa
mushaf ‘Utsman ra. masih ada.!'!®

Manna’ al-Qaththan di dalam Mabahits fi ‘Ulim al-
Qur’dn juga mengutarakan bahwa mushaf-mushaf yang
ditulis pada masa ‘Utsman tersebut sekarang hampir tidak
ditemukan satu pun. Ada sebuah keterangan yang
diriwayatkan Ibn Katsir dalam Fadhd’il al-Qur’an bahwa
ia menemukan satu mushaf di antaranya di Masjid
Damaskus di Syam. Mushaf tersebut ditulis dari lembaran-
lembaran yang menurutnya terbuat dari kulin unta.
Diriwayatkan juga bahwa Mushaf Syam ini kemudian
dibawa ke Inggris setelah beberapa lama berada di tangan
Kaisar Rusia di perpustakaan Leningrad. Ada juga kabar
lain bahwa mushaf itu terbakar di Masjid Damaskus tahun
1310 H.'?

16 Muhammad ‘Abdul’azhim az-Zurgani, Mandhil al-‘Irfén ... Op. Cit.,
juz 1, him. 278-279.

"7 Beliau sendiri wafat pada tahun 1367 H atau 1948 M.

118 Muhammad ‘Abdul‘azhim az-Zurqgani, Mandhil al-‘Irfan ... Op. Cit,,
juz 1, him. 279.

19 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur'én ... Op.
Cit., him. 135.
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Mushaf yang telah disusun pada masa ‘Utsman ibn
‘Affan saat itu hanya berbentuk tulisan yang bersih dari
tanda titik (a/-i jam) maupun harakat (asy-syakl). Hal itu
memberikan kemungkinan kepada Mushaf ‘Utsmani untuk
dibaca dengan beberapa cara baca (girad ‘at) al-Qur’an yang
berasal dari Nabi saw.

Namun, bentuk tulisan seperti ini tidak dapat
berlangsung lama. Tulisan Mushaf ‘Utsmani yang tidak
bertitik dan berharakat tersebut justru menjadi penyebab
banyaknya kesalahan baca pada sebagian umat Islam,
terlebih selain bangsa Arab. Karenanya, pada akhirnya
perumusan tanda bacapun menjadi sesuatu tak mungkin
dielakan lagi dalam rangka menjaga al-Qur’an dari
penyimpangan dan kesalahan-kesalahan dalam bacaannya.
Di antara proses perbaikan Mushaf ‘Utsmani hingga
terbentuk mushaf seperti yang dapat kita lihat saat ini
adalah sebagai berikut.
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Pemberian Tanda Pemisah Ayat

Meskipun tidak ada kepastian di tahun berapa
pengunaan tanda ini, namun kebanyakan ulama sepakat
bahwa tanda ini telah diterima oleh sebagian umat muslim
sejak abad pertama Hijriah, atau yang lebih tepatnya pasca
kodifiksi yang dilakukan ‘Utsman. Buktinya adalah adanya
Mushaf Samarqand atau yang dikenal juga dengan Mushaf
Tashkent yang mengunakan tanda pemisah tiap ayat.
Mushaf ini dinisbatkan kepada ‘Utsman. Kemungkinan
besar, mushaf tersebut diperkirakan adalah salinan asli dari
Mushaf ‘Utsmani.'?

Berkenaan dengan bentuk tanda tersebut, juga belum
ada kepastian yang menjadi kesepakatan bersama. Dalam
sebagian mushaf ada yang diberi nomor setiap ayat, ada
yang menggunakan tanda huruf ‘ain (¢) untuk setiap
sepuluh ayat, juga ada yang menggunakan huruf khd’ (¢) di
setiap lima ayat.!?!

Pemberian Tanda Diakritikal (Titik dan Harakat)

Menurut beberapa keterangan yang ada, tanda
diakritikal teks al-Qur’an muncul pada pemerintahan
‘Abdulmalik ibn Marwan, salah satu penguasa Dinasti
Umayyah, di tahun 65 H. Di masa itu, kesalahan dalam

120 M. M. Al-A'zami, Sejarah Teks al-Quran dari Wahyu Sampai
Kompilasi (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 125.

21 Muhammad ‘Abdul‘azhim az-Zurgani, Mandhil al-‘Irfan ... Op. Cit,
juz 1, him. 283.
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bacaan al-Qur’an terjadi di mana-mana, sehingga al-Hajjaj
ibn Yusuf al-Tsaqafi (w. 95), seorang gubernur untuk
provinsi Irak, memerintahkan para penulis untuk menyusun
tanda yang bisa membedakan huruf dengan meletakkan
titik-titik di atas atau di bawah huruf yang mempunyai
untuk merumuskan tanda baca al-Qur’an (syakl). Mengacu
kepada keterangan Ibn Abi Dawud, Subhi Salih
menjelaskan bahwa al-Hajjaj telah mengedit teks al-Qur’an
pada 11 tempat, sehingga al-Qur’an bisa dibaca dengan
lebih jelas dan dapat dipahami dengan mudah.'?3

Menurut riwayat lainnya, ‘Ubaidillah ibn Ziyad (w. 67
H) memerintahkan kepada seorang berkebangsaan Persia
untuk menambahkan huruf alif pada 2000 kata yang huruf
alifnya dibuang. Sebagai contoh adalah kata
(“®) menggantikan (<), kata (<\S) mengantikan kata
(C'_\J\S )‘124

Jalannya proses standarisasi dalam teks al-Qur’an ini
terus berlanjut dari dari masa ke masa. Tetapi, kebanyakan
ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama kali
merumuskan tanda diakritikal untuk teks al-Qur’an. Di
antara laporan yang dikenal kebanyakan ulama adalah Ab
al-Aswad ad-Du‘ali (10SH — 69H) melalui perintah ‘Abul
Malik ibn Marwan.'?® Sementara dalam keterangan lain,

122 Shubht ash-Shalih, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur'dn ... Op. Cit,, him. 92.
123 Ibid., him. 90-91.

124 1bid.

125 1bid., him. 92.
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atas perintah Umar ibn al-Khaththab.!?® Juga menurut
sumber lainnya lagi atas perintah ‘Ali ibn Abi Thalib.!?’

Dari keterangan az-Zubair, selain disebutkan nama
Abul al-Aswad al-Du‘ali sebagai perumus tanda baca al-
Qur’an, al-Zarkasyi juga menyebutkan nama-nama lain
seperti Yahya ibn Ya’mar (45-129 H) dan Nashr ibn
‘Ashim (w. 89 H).!?® Sementara as-Suyuthi dalam al-Itqdn
menambahkan nama al-Hasan al-Bashri dan al-Khalil ibn
Ahmad al-Azdi (w. 175 H).!%

Tanda diakritikal yang diciptakan oleh Abl al-Aswad
ad-Du‘ali pada waktu itu sebenarnya belum sesempurnya
seperti apa yang dilihat sekarang. Pada waktu itu, tanda
tersebut masih berbentuk titik-titik, yaitu titik yang ada di
atas huruf sebagai tanda fathah, titik di bawah huruf sebagai
tanda kasrah, dan titik yang menyatu dengan bagian huruf
sebagai tanda dhammah, sementara sukun ditandai dengan
dua titkk. Namun, tanda ini terus mengalami
penyempuranaan yang  berkasinambungan  sampai
terbentuk tulisan teks al-Qur’an sebagaimana yang kita
jumpai saat ini.

Meski demikian, usaha keras yang digagas Abi al-
Aswad ad-Du‘ali ini dipandang dengan sebelah mata oleh

126 M. M. Al-A'zami, Sejarah Teks al-Qur’an ... Op. Cit, him. 154

127 Shubht ash-Shélih, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur‘én ... Loc. Cit.

128 Muhammad ‘Abdul‘azhim az-Zurgani, Mandhil al-‘Irfan ... Op. Cit,
juz 1, him. 406.

129 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr as-Suyathi, al-Itqdn ... Op. Cit,,
juz 4, him. 184.
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sebagian ulama, mereka menganggap itu semua tidak lebih
hanyalah sebuah bid’ah yang sesat. Pandangan dianut oleh
sebagian besar ulama ketika itu, bahkan hingga awal abad
5 H, masih ada ulama yang mendakwakan untuk tetap
membaca al-Qur’an yang bersih dari segala bentuk
penambahan dalam tulisannya. Namun, keadaan tersebut
perlahan-lahan semakin pudar dan masyarakat menerima
tanda diakritikal tersebut demi menjaga dari kesalahan
dalam membaca dan mememahami al-Qur’an. Bukan
hanya sekedar itu, masyarakat juga mulai meletakkan
ornamen di setiap awal surat yang bertuliskan nama dan
jenis (makkiyyah/madaniyyah) surat, sebagai perhatian
mereka terhadap al-Qur’an.!3

Pemberian Tanda Bagian (Juz) al-Qur'an

Pembagian al-Qur’an menjadi beberapa bagian atau juz
sebenarnya sudah dikenal sejak masa Nabi saw. Beliau
dikabarkan membagi al-Qur’an berdasarkan panjang surat
menjadi empat, yaitu ath-Thuwal, al-Mi ‘in, al-Matsani,
dan al-Mufashshal.*!

Menurut hitungan para Qurrd’ dan Huffdzh yang
dikumpulkan al-Hajjaj, jumlah huruf al-Qur’an adalah
340.740 huruf, yang memungkinkan untuk dibagi menjadi
beberapa bagian. 1/2 al-Qur’an berada pada huruf /g’ dalam

130 Shubhi ash-Shalih, Mabdhits ft ‘Uldm al-Qur'dn ... Op. Cit,, him. 95-
97.

31 Ab( ‘Abdillah Badruddin Muhammad ibn ‘Abdillah az-Zarkasyi, al-
Burhdn fi ‘Uldm al-Qur‘dn ... Op. Cit., juz 1, him. 244.
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kalimat walyatalaththaf (<hiis) dalam surah al-Kahfi,
selanjutnya dibagi menjadi 1/3: pertama, huruf terakhir ayat
ke-100 surah Bara’ah; kedua, huruf terakhir ayat ke-100
atau 101 surah asy-Syu’ard’; dan ketiga akhir al-Qur’an.
Serta yang terakhir dibagi menjadi 1/7. !*2

Maksud dari pembagian tersebut adalah untuk
memungkinkan menyelesaikan al-Qur’an sesuai dengan
pembagian masing-masing. Dua hari untuk pembagian 1/2,
tiga hari untuk pembagian 1/3, serta satu minggu untuk
pembagian 1/7. Teori pembagian al-Qur’an yang digagas
oleh al-Hajjaj terus dikembangkan oleh para ulama, hingga
pada akhirnya al-Qur’an terbagi menjadi 30 juz, yang
memungkinkan untuk diselesaikan dalam waktu satu
bulan.

Pemilihan Bentuk Tulisan (Khat) al-Qur'an

Al-Qur’an sejak masa ‘Utsman ditulis dengan
mengunakan khat Kufi sampai di penghujung abad 4 H,
kemudian pada permulaan abad 5 H digantikan dengan
mengunakan khat Nashki yang dilengkapi dengan tanda
diakritikal. Khat ini kemudian dijadikan khat standar al-
Qur’an yang diterima oleh masyarakat muslim hingga saat
ini.!33

132 Ibid., him. 249-250.
133 Shubhi ash-Shalih, Mabdhits ft ‘Ulam al-Qur'dn ... Op. Cit,, him. 95-
98-99
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Penerbitan Al-Qur'an Edisi Cetak

Di dalam Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, Shubhi ash-
Shalih dengan singkat memaparkan bahwa edisi cetak
untuk al-Qur’an pertama kali ditemukan di Bundukia
sekitar tahun 1530 M, namun penguasa gereja
mengeluarkan keputusan untuk melenyapkan manuskrip
tersebut. Selanjutnya Hinkelmann menyetak al-Qur’an di
Hanboutg pada tahun 1694 M, serta disusul Marracci di
Padoue pada tahun 1698 M. Ketiga al-Qur’an edisi cetak
yang pertama kali hanya dipegang oleh orang barat pada
waktu itu. !4

Al-Qur’an cetak oleh umat Islam sendiri pertama
kali dicetak di Saint-Petersbourg Rusia yang didanai
oleh pemerintah Turki Ottoman pada tahun 1787.
Selanjutnya disusul dua cekatan al-Qur’an di Teheran
Iran, pada tahun 1828 M dan di Tigris pada tahun
1833 M.'¥

Di tahun 1834 ditemukan lagi di Leipzig dan India.
Serta di tahun 1877 di Istanbul Turki didirikan sebuah
percetakan mushaf. Terakhir, edisi cetak diterbitkan di
Mesir pada tahun 1923 atas dukungan Masyikhah al-Azhar
(Kantor Grand Syaikh al-Azhar) serta persetujuan Raja
Fuad I. Mushaf edisi Mesir ini dicetak dengan
menggunakan bacaan gird ‘ah riwayat Hafsh dari ‘Ashim.
Edisi inilah yang selanjutnya dijadikan teks standar al-

134 Ibid., him. 99.
135 Ibid.
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Qur’an yang diterima oleh umat Islam di berbagai belahan
dunia, baik barat maupun timur, dan yang beredar hingga
kini.!3¢

1% [bid., him. 99-100.
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PENUTUP




Al-Qur’an telah mengalami perjalanan panjang
sebelum menjadi teks standar yang dipakai umat Islam
sekarang ini. Awalnya, al-Qur’an merupakan Kalam Allah
yang tersimpan di a/-Lauh al-Mahfiizh. Sejarah al-Qur’an
dimulai sejak al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi saw.
sampai menjadi teks standar saat ini dapat dibagi menjadi
lima periode, yaitu: pertama, periode catatan pribadi pada
masa Nabi saw.; kedua, periode pengumpulan resmi pada
masa Abl Bakr sampai ‘Utsman ibn ‘Affan; ketiga periode
penyempurnaan tanda diakritikal pada masa Dinasti
Umayyah, atau lebih tepatnya di masa ‘Abdulmalik ibn
Marwin di tahun 65 H. dibawa koordinasi Gebernur Irak,
Yasuf ibn al-Hajjaj al-Tsaqafi, hingga abad 5 Hijriah.
Dalam tiga periode ini, al-Qur’an dalam bentuk manuskrip;
keempat, periode al-Qur’an cetak, yaitu ditemukan pertama
kali pada tahun 1530 di Bundukia sampai saat ini; dan
kelima periode teks standar al-Qur’an yang disusun oleh
Tim dari Universitas Al-Azhar Kairo Mesir di tahun 1923
atas dukungan dari persetujuan Raja Fuad I. Mushaf edisi
Mesir ini dicetak dengan menggunakan bacaan riwayat
Hafsh dari ‘Ashim. Edisi inilah yang kemudian dijadikan
teks standar al-Qur’an yang diterima oleh semua umat
Islam dan yang beredar hingga saat ini.
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— SEJARAH SINGKAT —

PENULISAN

MUSHAF
AL-QUR'AN

Ketika al-Qur'an diturunkan, bangsa Arab sudah dikenal sebagai
bangsa yang memiliki tradisi menghafal. Mereka terkenal selama
ratusan tahun sebagai kaum yang terlatih dalam menghafal. Karena
itu, setiap kali al-Qur'an turun, maka Nabi saw. dan para sahabatnya
pun dengan segera menghafalkannya. Namun, di samping dihafalkan,
al-Qur'an juga didokumentasikan melalui catatan-catatan. Nabi saw.
bahkan mempunyai beberapa sahabat yang khusus bertugas sebagai
pencatat al-Qur'an. Tiap kali wahyu turun, baik satu ayat, sebagian
ayat, beberapa ayat, atau satu surat penuh, beliau meminta para
pencatat itu untuk menuliskannya dalam berbagai media. Apa yang
dilakukan Nabi saw. ini dapat dipahami sebagai bentuk ikhtiar dalam
merekam ayat-ayat al-Qur'an sehingga antara hafalan dan catatan
dapatsalingmendukung satu samalain.

Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, al-Qur'an kemudian hanya
berada di dada-dada kaum muslimin yang waktu itu dengan semangat
mereka menghafalkannya. Ada juga yang ditulis di pelepah-pelepah
daun kurma, di batu, dan lain-lain. Bisa dikatakan bahwa mungkin saja
tidak setiap muslim mengetahui bahwa al-Qur'an yang dibaca saat ini,
pada awalnya berasal dariayat-ayat al-Qur'an yang berserakan. Tetapi,
akhirnya ayat-ayat yang berserakan itu dikumpulkan dalam sebuah
kumpulan lembaran tulisan dengan tujuan yang mulia, yang kemudian
disebut dengan mushaf.

Berkaitan dengan apa itu mushaf, dan bagaimana sejarahnya
hingga al-Qur'an berbentuk mushaf serta perkembangannya masa ke
masa menjadi pembahasan yang cukup penting untuk dikaji lebih
dalam. Terlebih di masa sekarang ini di mana banyak kalangan umat
Islam yang justru kehilangan gairah untuk mengenal lebih jauh kitab
sucinya sendiri.

~ Penerbit Farha Pustaka
’f h JITaman Bahagia, Nagra< Bentenc
ar a Warudoyong, Sukabum
pustaka Email: tarhapustakaigma com



